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ABSTRAK 

 

Nama/Nim : Khairu Rizki / 2003030127 

Judul Skrisi :Nilai-Nilai Al-Qur’an Dalam Tradisi Syair                 

didong  Masyarakat Suku Gayo Di Kabupaten Aceh 

Tengah  

Tebal Skripsi  : 71 Halaman  

Prodi  : Ilmu Al-qur’an dan Tafsir  

Pembimbing I  : Dr. Samsul Bahri., S.Ag., M.Ag 

Pembimbing II  : Hardiansyah A, S.TH.I, M.Hum. 

Setiap tempat memiliki tradisi yang berbeda-beda, dan setiap daerah 

memiliki tradisi yang khas. Masyarakat Kabupaten Aceh Tengah 

memiliki tradisi yang didalamnya tersampaikan nilai-nilai Al-

Qur’an, salah satu adat istiadat masyarakat yang dimaksud tersebut 

adalah tradisi syair  didong. Problem utama yang ingin diteliti dalam 

kajian ini adalah nilai-nilai apa saja yang ada dalam tradisi syair  

didong yang sesuai dengan nilai Qur’ani. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh nilai-nilai Al-Qur’an yang terkandung 

dalam tradisi syair didong dikalangan masyarakat Gayo. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif desktiptif dan Historis 

dengan jenis field research atau penelitian lapangan. Data penelitian 

lapangan dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang kemudian dianalisis dengan cara reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian tradisi syair  didong mengandung pesan dan nilai-nilai 

yang berguna pada aspek kehidupan masyarakat yang sesuai dengan 

nilai Qur’ani. Syair ini berguna untuk menyiarkan ajaran agama 

melalui syair  didong kepada masyarakat itu sendiri, tradisi syair 

sebagai edet (Adat) dan cara para ceh  didong untuk menyiarkan 

agama, sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Surah Al-Kausar 

ayat 3 yang menjelaskan    bahwa perintah dari Allah untuk 

dirikanlah Sholat. Mengingat bahwa semua ajaran yang ada dalam 

tradisi syair  didong ini seirama dengan nilai-nilai Al-Qur’an, oleh 

karena itu layak dipertimbangkan untuk terus dilestarikan sepanjang 

usia sebagai tatanan hidup masyarakat Gayo. 

 

Kata Kunci: Tradisi Syair  didong, Masyarakat Gayo  
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نِ ٱ للَِّ ٱبِسۡمِ  ٰـ لرَحِيْمِ ٱ لرَحۡمَ  

KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah 

menghadiahkan beribu kebaikan dan kenikmatan yang begitu luar 

biasa, Allah SWT berikan ketabahan dan kekuatan-Nya sehingga 

dengan izin Allah SWT penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini dengan baik dan tepat pada waktunya. Dan tidak lupa 

sholawat dan salam penulis hadiahkan kepada pemimpin umat 

manusia, Nabi dan Rasul yang paling mulia Nabi Muhammad Saw 

beserta keluarga dan sahabatnya yang telah menegakkan agama 

Islam dan memperjuangkan kalimat “Laailaahailla Allah”. 

Skripsi ini berjudul “Nilai-Nilai Al-Qur’an Dalam Tradisi Syair  didong 

Masyarakat Suku Gayo Di Kabupaten Aceh  Tengah” disusun sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) dari Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

1. Terimakasih yang tidak terhingga kepada Ama dan Alm, Ine 

tercinta yang selalu mendoakan dan senantiasa memberikan 

kekuatan, semangat dan cinta dalam segala langkah dan nafas 

anak sulung mereka ini, sehingga mampu berada di titik ini, jasa 

yang tidak mungkin terbalaskan, semoga Rahmat dan kasih 

sayang Allah selalu tercurahkan. 

2. Terimakasih penulis ucapkan kepada Bapak Prof. Dr. Salman 

Abdul Muthalib, Lc., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat dan seluruh staf karyawan/karyawati FUF 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang telah memberi izin 

penulis untuk melakukan penelitian ini. 

3. Ibu Zulihafnani, S.TH., MA. Selaku ketua prodi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir UIN Ar-Raniry, yang telah banyak memberi nasehat 

serta dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Bapak Muhajirul Fadhli, Lc., MA. Selaku sekretaris prodi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, yang 
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telah memberi dukungan serta dorongan kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Jabaliah, S.Pd., M.Pd. selaku operator prodi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, yang telah 

banyak membantu dan memberi dukungan kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak Noval Liata, M.Si. Selaku penasehat akademik yang 

sangat perhatian mendukung serta membimbing penulis pada 

setiap semester. 

7. Bapak Dr. Agusni Yahya, M.A, yang sempat menjadi 

pembimbing I, tidak banyak kesan yang didapat karena Allah 

SWT lebih menyayangi beliau dan memanggilnya ke sisi-Nya, 
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8. Bapak Dr. Samsul Bahri, S.Ag., M.Ag. Selaku dosen 

pembimbing I yang selalu memberikan waktu dan selalu siap 

dalam membimbing, memberi nasehat dan ilmu pengetahuan, 

memberi dorongan dan motivasi kepada peneliti dalam 
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peneliti ucapkan atas  waktu, pikiran dan tenaga yang telah 
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atas waktu, pikiran dan tenaga yang telah diluangkan kepada 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. TRANLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada transliterasi ‘Ali 

‘Audah dengan keterangan sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س
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 ’ ء Sy ش

 Y ى Ṣ (titik di bawah) ص

 Ḍ (titik di bawah) ض
  

 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

حدث  ,a misalnya = (fathah) ـ ـ ـ ـَ ـ ـ ـ ditulis hadatha 

 ditulis qila قيل  ,i  misalnya = (kAṢhrah)  ـ ـ ـ ـِ ـ ـ ـ

  ditulis ruwiya روي  ,u misalnya = (dammah) ـ ـ ـ ـُ ـ ـ ـ

 

2. Vokal Rangkap 

,ay,  misalnya = (fathah dan ya) (ي)  ditulis Hurayrah هريرة 

,aw, misalnya =  (fathah dan waw) (و)  ditulis tawhid توحيد   

 

3. Vokal Panjang (maddah)  

 a,  (a dengan garis di atas) =  (fathah dan alif) (ا)

 i,   (i dengan garis di atas) =  (kashrah dan ya) (ي)

  u,  (u dengan garis di atas) = (dammah dan waw)  (و)

misalnya: ( معقول, توفيق, برهان)  ditulis burhan, tawfiq, ma‘qul.  

 

4. Ta’ Marbutah (ة)  

Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, 

kAṢhrahdan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya الفلسفة  
 al-falsafat al-ula. Sementara ta’marbutah mati atau mendapat الاولى
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harakat sukun, transiliterasinya adalah (h),misalnya: ( ,مناهج الادلة
-ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil al (دليل الاناية, تهافت الفلاسفة

‘inayah, Manahij al-Adillah 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan 

lambang (  ّ ), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, 

yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya 

   .ditulis Islamiyyah (إسلاميه(

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf  لا  transiliterasinya adalah al, misalnya :  الكشف, النفس 

ditulis al-kasyf, al-nafs. 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (’), misalnya: ,ditulismala’ikah  ملائكة      حزئ  

ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletakdi awal kata, tidak 

dilambangkan karena dalam bahasaArab, ia menjadi alif, misalnya: 

ختراعا ditulis ikhtira‘ 

 

B. Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

trasliterasi, seperti: Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan, seperti: 

Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya. 
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C. Singkatan 

1. SWT : Subhānallāhu wa ta’āla 

2. Saw : Shallallāhhu ‘alaihi wasallam 

3. QS : Qur’an Surah 

4. HR : Hadist Riwayat 

5. W  : Wafat 

6. H  : Hijriah 

7. M  : Masehi 

8. Hlm : Halaman 

9. Cet : Cetakan 

10. Vol : Volume 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi adalah kebiasaan yang dilakukan masyarakat yang 

dilaksanakan secara berulang-ulang dengan disengaja dan bukan 

kejadian yang terjadi secara kebetulan1. Muhammad Najjih 

Maimoen mengutip perkataan dari Syaikh Shalih bin Ghanim As-

Sadlan, mengatakan bahwa; “Adat (tradisi adalah sesuatu yang 

menjadi kelpultu lsan pikiran banyak orang dan ditelrima orang-orang 

yang melmiliki karaktelr yang normal.2 Buldaya dan tradisi yang baik 

tidak selrta melrta melnjadi bulrulk dan salah hanya karelna dilakulkan 

olelh sellain orang Islam. Islam ju lga tidak melnafikan buldaya atau l 

tradisi Non-Mu lslim yang melnjulnjulng nilai-nilai eltika 

Islam ju lga tidak melnafikan buldaya ataul tradisi non-Mulslim 

yang belnar-belnar melnjulnjulng nilai-nilai eltika dan telntul saja, Islam 

akan melnyelmpulrnakan eltika lellulhulr yang telrkandulng dalam selbulah 

tradisi, bulkan melmbelrantasnya, telrmasulk belntulk aprelsiasi syari’at 

telrhadap tradisi yang tidak melnyimpang, didalam fiqih dikelnal 

selbulah kaidah Al-‘Adatult Mulhakkamah. ‘Ulrf disini, julga diartikan 

selbagai tradisi, adat, amalan yang melnjadi kellaziman masyarakat.3 

Nilai-nilai kelarifan lokal yang belrkelmbang melrulpakan warisan 

buldaya yang sangat kaya dari selbulah daelrah. Buldaya melrulpakan 

aspelk ultama dalam pelmbelntulkan diri dan karaktelr selrta idelntitas 

sulatul bangsa. 

 Seltiap wilayah melmiliki tradsisi yang belragam, dan seltiap 

tradisi dari sulatul daelrah melmiliki ciri khas telrselndiri, salah satulnya 

tradisi yang tellah mellelkat masyarakat sulkul Gayo  di Kabulpateln 

Acelh  Telngah, telrdapat selbulah tradisi yang belrbelntu lk tradisi lisan 

 
1Ahmad Musthofa Haroen, Menenguhkan Islam Nusantara, (Jakarta: 

Khalista, 2015), hal. 120.  
2Muhammad Najjih Maimoen, Mengamalkan Ajaran Syar’iat dan 

Membenahi Adat Istiadat, (Rembang: Toko Kitab Al-Anwar, 2014), hlm. 116-117 
3 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2000), hal. 120. 
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belrulpa Syair ataul sulkul Gayo  biasanya melnyelbult delngan istilah 

“selni beltultulr” diantaranya yaitul  didong.  didong ini melrulpakan 

sulatul kolaborasi antar selni sastra, selni tari, dan julga selni sulara yang 

melrulpakan hasil dari olah rasa.4 

 didong yang tellah melnjadi selbulah selni bagi masyarakat 

didalamnya telrdapat nulansa kelislaman, bahkan  didong itul selndiri 

melrulpakan salah satul meldia pelnyelbaran Islam ataul pelnyelbaran 

dakwah ulntulk melnyampaikan amanat dakwah kelagamaan maulpu ln 

pelsan dari buldaya Gayo  itul selndiri.5  didong Gayo  dikelmas dalam 

belntulk irama syair, tari, dan pulisi. Pellaksanaan Didodng 

dilaksanakan selcara belrkellompok (kellop).  didong dibagi melnjadi 

dula katagori ultama, yaitul Celh  dan Pelnulnulng (pelngiring), kelmuldian 

selselorang yang diselbult delngan Celh  yang haruls melmelnulhi belbelrapa 

syarat, diantaranya haruls melmiliki sulara yang melrdu l (ling telmas) 

dan julga Celh   didong haruls melmpulnyai kelmampulan ulntulk 

melnciptakan lirik, syair ataul pulisi (kelkata) yang akan ditelmbangkan 

olelh Celh   didong itul selndiri. Celh   didong julga haru ls melmpulnyai 

wawasan yang lulas pelrihal adat istiadat (Eldelt) masyarakat dan 

selgala pelrkelmbangan maulpuln pelrulbahan yang telrjadi pada 

lingkulngan yang lelbih lulas. Pelngeltahulan ini julga belrpelngarulh 

telrhadap kelselimbangan kata, ulngkapan dan simbol-simbol fikiran 

selhingga telrciptanya syair yang indah delngan bobot pelsan yang 

dalam, actulal dan melnyimpan Pandangan yang telrdapat selbulah 

bahan relnulngan bahkan melnjadi aculan hidulp pada masyarakat Gayo  

itul selndiri.6 

Pelsan-pelsan yang disampaikan dalam  didong julga belragam, 

mullai dari norma-norma agama, keladaan sosial masyarakat hingga 

felnomelna yang seldang telrjadi.  

 
4 Al Musanna. Rasionalis dan Aktualis “ Kearifan Lokal Sebagai Basis 

Pendidikan Karakter”, dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Volume 17, 

Nomor 6, (2011), 593. 
5 Isma Tantawi.  didong Gayo  Lues: Analisis Keindahan Bahasa dan Fungsi 

Sosial, dalam Jurnal Sosial volume 11 Nomor 1 Tahun (2006), 16. 
6 M. Junus Melalatoa.  didong Pentas Kreativitas Gayo . (Jakarta: Yayasan 

Obor Indoesia, 2001), 11. 
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Pada saat ini  didong di pelrgulnakan ulntulk selntil melnyelntil 

(Telp Dan Onelm) dalam kelselnian  didong Jalul. Tidak melnggulnakan 

bahasa yang kasar dan melngandulng makna yang sangat dalam agar 

dalam pelnyampaiannya tidak mellu lkai hati dari lawan tanding (Jalul) 

delngan melnggulnakan kata-kata selnda. Saat ini kata dalam syair julga 

tellah di tambah delngan bahasa yang muldah di pahami olelh 

masyarakat pada Elra Gobalisasi ini. Masyarakat selbagai pelnonton 

dan pelnikmat  didong Gayo  haruls paham makna-makna yang 

telrkandulng dalam  didong, agar  didong tidak melnjadi tontonan yang 

hanya bisa melmbulat tawa dan selnang selsaat saja, namuln kelselnian  

didong julga selbagai sarana pelngeltahulan Agama bagi masyarakat, 

namuln delngan seliringnya zaman pelngadaan kelselnian  didong pada 

malam hari suldah melnjadi kelselmpatan bagi pelmulda-pelmuldi ulntulk 

mellakulkan hal-hal yang mellanggar norma agama dan norma sosial, 

selpelrti juldi, belrpacaran dan lain selbagainya, hal ini tidak selsulai 

delngan fulngsi dari kelselnian  didong telrselbult. Maka dari itul pelnelliti 

ingin melmbahas lelbih dalam telntang “Nilai-Nilai Al-Qulr’an dalam 

tradisi Syair  didong Masyarakat Gayo ”, walaulpuln syair  didong itul 

suldah banyak yang melngkajinya akan teltapi pelnelliti lelbih 

melndalami lagi nilai-nilai Al-Qulr’an dalam syair  didong, mellihat 

dari suldult pandang aspelk-aspelk agama, dan mellihat kelelfelktifan 

Kelselnian  didong bagi pelmahaman masyarakat Gayo  di Acelh  

Telngah. 

Mellihat ulrgelnsi dari buldaya syair  didong ini, maka pelrlu l 

dilaksakan opelnellitian ulntulk melndapatkan informasi dan solulsi 

altelrnatif dari buldaya syair  didong ini, karelna Buldaya Syair tellah 

mellelkat delngan kelhidulpan selhari-hari Masyarakat su lkul Gayo  dan 

melnjadi sarana ulntulk melncari ilmul agama dari syair-syair yang 

ditelmbangkan olelh para pelnyair  didong. Pelnullis syair, pelnyair, 

masyarakat dan dalil dalam Al-Qulr’an melnjadi foku ls yang sangat 

pelnting ulntulk dilakulkan dalam pelnellitian. Karelna melngingat beltapa 

pelntingnya Al-Qulr’an dalam kelhidulpan manulsia, dan selbagai 

sulmbelr hulkulm bagi sellulrulh ulmat. Maka dapat dilihat bagaimana 
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nilai-nilai Al-Qulr’an telrelalisasi dan ditelrapkan dalam buldaya Syair  

didong masyarakat Gayo . 

 

B. Fokus Penelitian  

Belrdasarkan latar bellakang diatas dan selsulai fakta Syair 

Gayo melmiliki seljarah telrselndiri selhingga belrkelmbang selcara tulruln 

telmulruln. Pelrmasalahan nilai-nilai Al-Qulr’an dalam tradisi Syair 

Gayo melmelrlu lkan pelnellitian dan kajian yang lelbih melndalam dan 

ditelmulkan keljellasan melngelnai “Nilai-Nilai Al-Qulr’an dalam tradisi 

Syair  didong Masyarakat Gayo”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas ada belbelrapa rulmulsan 

masalah selbagai belrikult: 

1. Bagaiman pesan yang telrkandulng dalam tradisi Syair  didong 

masyarakat sulkul Gayo. 

2. Apa nilai  yang telrkandulng dalam tradisi Syair  didong 

masyarakat Gayo.   

 

D. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah telrselbult, Adapuln tuljulan dari 

pelnellitian ini ialah selbagai belrikult:  

a. Ulntulk melngeltahuli apa nilai yang telrkandulng dalam tradisi Syair  

didong Masyarakat Gayo. 

b. Ulntulk melngeltahuli belntulk pelsan yang telrkandulng dalam tradisi 

Syair  didong dikalangan masyarakat Gayo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Adapuln tuljulan dan manfaat dari pelnellitian ini ialah salah satu l 

sarana ulntulk pelnyellelsaian tulgas akhir kulliah dalam melmpelrolelh 

gellar S1 (Strata-1). Kelmuldian manfaat lain dari pelnellitian ini ialah 

ulntulk pelngelmbangan selbulah kelilmulan melngelnai rulang lingkulp 
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tradisi Syair  didong Gayo bagi pelnullis selndiri maulpuln dikalangan 

masyarakat selcara ulmulm. 

 

a. Manfaat Teloritis 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini ialah selbagai 

pelngelmbangan kelilmulan telntang nilai Al-Qulr’an dalam Tradisi 

Syair  didong Masyarakat Gayo. Pelnellitian ini julga dimaksuldkan 

ulntulk melmbantul melningkatkan kelsadaran masyarakat dalam 

belrintelraksi delngan Al-Qulr’an. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A.  Kajian Pustaka  

 Kajian telrkait delngan Tradisi Syair  didong dikalangan 

masaularakat su lkul Gayo , suldah pelrnah ditullis olelh pelnelliti-pelnelliti 

selbellulmnya baik dalam belntulk bu lkul, skripsi, julrnal pelnellitian dan 

selbagainya.  

 Rika Damayanti dalam Skripsinya pada tahuln 2020 belrjuldull 

Narasi Agama dalam Syair  didong melnggulnakan meltodel kulalitatif. 

Hasil pelnellitian: telrdapat aspelk-aspelk agama selpelrti aspelk Akhlak, 

Taulhid selrta Fiqih dalam pelsan-pelsan yang disampaikan pada syair  

didong telrselbu lt, akan teltapi kelbanyakan yang disampaikan adalah 

aspelk Akhlak selpelrti eltika, adab dan sopan santuln, dan julga 

melnulnjulkkan bahwa pelndidikan agama mellaluli  didong elfelktif 

dalam melningkatkan pelmahaman agama masyarakat.1 

Pelrsamaan pelnellitian ini yang dilakulkan Rika Damayanti 

delngan apa yang dilakulkan olelh pelnelliti selndiri yaitul sama-sama 

melmbahas dan melniliti telngan Syair  didong dalam, Pelrbeldaan yang 

ada dipelnellitian ini delngan apa yang dilakulkan pelnelliti adalah 

bagiamna analissi telrhadap syair  didong selrta lelbih melnelkankan 

kelpada ayat Qulr’an yang melmiliki makna yang sama delngan syair  

didong.  

 Julrnal olelh Ridwansyah, Harfiandi, dan Wahidah Nasulition 

pada 2023 belrjuldull Analisis Nilai-Nilai Pada Syaelr  didong Grulp 

Malim Delwa Karya Celh Mulkti. Meltodel pelnellitian delskriptif 

kulalitatif. Hasil pelnellitian melnyelbultkan pelmbahasan nilai sosial 

diantaranya tolong melnolong selsamel masyarakat dan belrikultnya 

kelkellulargaan, dalam lirik  didong rasa kelkellulargaan haruls sellalu l 

telrjaga dalam lingkulngan masyarakat, dalam lirik nilai sosial, jika 

salah Dalam u lcapan tidak bolelh melmbicarakan aib orang lain, 

 
1 Rika Damayanti, Skripsi, Narasi Agama Dalam Syair  didong. (Banda Aceh 

: UIN Ar-Raniry, 2020), h. 62 
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melmpitnah dan melncaci itul pelrbulatan yang tidak belnar, itul akan 

melmcah bellah warga.2 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakulkan Ridwasyah dkk delngan 

pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti adalah sama-sama melmbahas 

telntang syair  didong, pelrbeldaan dari pelnilitian yang dilakulkan dan 

dianalisa olelh Ridwansyah dkk lelbih melnelkankan pada aspelk syair 

yang belrkaitan delngan nilai sosial seldangkan pada pelnellitian yang 

pelnelliti lakulkan adal melnakankan pada aspelk nilai-nilai Al-Qulr’an.  

 Julrnal olelh Ellliyyil Akbar yang belrjuldull Pelndidikan Islami 

dalam Nilai-Nilai Kelarifan Lokal  didong, melnggu lnakan meltode l 

kulalitatif. Hasil dari pelnellitian telrselbult melnelrangkan bahwa nilai 

yang telrkandulng dalam selni  didong dari ulnsulr kelidahan, relligiuls 

dan kelbelrsamaan. Kelbelrsamaan ini melwuljuldkan kelbijaksanaan 

yang melntradisi syari’at yang mana nilai kelarifan local yang 

disampaikan  didong yaitul mulkelmell, yaitul harga diri. Pelndidikan 

Islami yang masyarakat Gayo  pelrolelh dari pelrtulnjulkan  didong tidak 

telrlelpas dari adat dan syari’at yang suldah telrsulsuln rapi pada 

pelratulran yang diselbult qanuln.3  

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakulkan Ellliyil Akbar delngan 

pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti adalah sama-sama melmbahas 

telntang syair  didong, pelrbeldaan dari pelnilitian yang dilakulkan dan 

dianalisa olelh E llliyil Akbar lelbih melnelkankan pada aspelk syair yang 

belrkaitan delngan nilai kelarifan lokal seldangkan pada pelnellitian yang 

pelnelliti lakulkan adalah melnakankan pada aspelk nilai-nilai Al-

Qulr’an.  

 Skripsi olelh Saliman Yu lliarna pada tahuln 2021, yang 

belrjuldull Nilai-Nilai Islam dalam Pellaksanaan Selni Tari  didong Jalul 

di Kabulpateln Gayo  Lulels, melnggulnakan meltodel Kulalitatif yang 

fokuls melmbahas melngelnai pelsan-pelsan yang disampaikan pada selni 

 
2 Ridwansyah, Harfiandi, dan Wahidah Nasution, Analisis Nilai-Nilai Pada 

Syaer  didong Grup Malim Dewa Karya Ceh  Mukti, volume 4, nomor 1, Maret 

2023, hlm. 56-57 
3 Elliyil Akbar, Pendidikan Islami Dalam Nilai-Nilai Kearifan Lokal  didong, 

Aceh  Tengah: Jurnal Al- Tahrir,  2015. No 1. h. 43. 
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Tari  didong Jalul, selrta rellelvansi dari Syair  didong Jalul Gayo  Lulels 

delngan nilai-nilai kelsilaman.4 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakulkan Saliman Yulliarna 

delngan pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti adalah sama-sama 

melmbahas telntang syair  didong, pelrbeldaan dari pelnilitian yang 

dilakulkan dan dianalisa pelnellitian telrselbult lelbih melnelkankan pada 

aspelk syair yang belrkaitan delngan nilai islam selcara kelsellulrulhan 

seldangkan pada pelnellitian yang pelnelliti lakulkan adalah melnakankan 

pada aspelk nilai-nilai Al-Qulr’an.  

Skripsi olelh Anita Ramadhana pada tahuln 2020, yang 

belrjuldull Nilai-Nilai Dakwah dalam  didong (Stuldi Komparatif 

Antara  didong Tradisional dan  didong Modelrn), melnggulnakan 

meltodel pelnellitian kulalitatif, delngan mnelggulnakan pelnellitian analis 

contelnt yaitul melnganalisis data-data dokulmelntasi dan isi dari pada 

syair-syair  didong yang ditullis olelh para tokoh  didong. Hasil 

pelnellitian melnjellaskan bahwa kelselnian  didong melngandulng nilai-

nilai dakwah didalamnya, dimana nilai-nilai dakwah yaitul nilai 

mulamalah, kelmuldian pelrbandidngan  didong tradisional delngan  

didong modelrn adalah dimana  didong tradisional masih kelntal akan 

kata-kata yang belrulpa kiasan dalam syairnya seldangkan syair  

didong modelrn suldah lelbih melnggulnakan kata-kata yang telrang-

telrangan, namu ln nilai dakwah masih telrjaga daik dalam kelselnian  

didong, baik dalam kelselnian  didong tradisional mau lpuln kelselnian  

didong modelrn.5  

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakulkan Anita Ramadhana 

delngan pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti adalah sama-sama 

melmbahas telntang syair  didong, pelrbeldaan dari pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Anita Ramadhan delngan pelnellitian yang oelniliti 

lakulkan adalah pelnellitian telrselbu lt lelbih fokuls telrhadap masalah 

 
4 Saliman Yuliarna, Nilai-Nilai Islam dalam Pelaksanaan Seni Tari  didong 

Jalu di Kabupaten Gayo Lues (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry 2021). 
5 Anita ramadhana, Nilai-Nilai Dakwah dalam  didong (studi Komparatif 

antara  didong tradisional dengan  didong modern) (Banda Aceh : UIN Ar-

Raniry 2020). 
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nilai-nilai dakwah dalam syair  didong, selrta melmbulat stuldi 

komparatfi anatar  didong tradisional delngan  didong modelrn, 

seldangkan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan fokuls pada masalah 

nilai-nilai Al-Qulr’an dalam syair  didong selrta tidak ada 

pelrbandingan antar  didong tradisional delngan  didong modelrn. 

 Belbelrapa kajian diatas bahwa pelnellitian telrselbult sangat 

pelnting selbagai sulmbelr bagi pelnullis ulntulk mellakulkan pelnellitian. 

Dari kelsellulrulhan hasil pelnellitian yang ditullis dalam julrnal, skripsi, 

dan diselrtasi diatas, maka pelnellitian ini belrbelda delngan belbelrapa 

pelnellitian telrselbult, dan bellulm ditelmulkan karya yang selcara khulsuls 

melmbahas telntang nilai-nilai eltika tradisi Syair  didong Masyarakat 

Gayo , olelh karelna itul Nilai-Nilai Eltika Al-Qulr’an dalam Tradisi 

Syair  didong Masyarakat Gayo  sangat pelnting karelna dapat 

melngelnalkan Kelmbali buldaya telrselbult dikalangan masyarakat. 

 

B. Kerangka Teori  

 Kelrangka telori pelnellitian yang dibanguln dalam kajian ini 

melngulraikan telori dan konselp yang melnjadi ruljulkan bagi pelnelliti 

dalam melnjellaskan alulr belrpikir dan analisa pelrmasalahan pelnellitian 

selhingga mampul melncapai tuljulan yang diharapkan dalam pelnellitian 

ini, dalam kajian ini pelnelliti melnggulnakan kajian telori Living 

Qulr’an. 

 Living qu lran melnulrult selgi bahasa melrulpakan dula kata yang 

belrbelda, yaitul living dan qulran, living yang melmiliki arti “hidulp” 

ataul melnghidu lpkan dan “qulran” yng melrulpakan kitab sulci ulmat 

islam dan julga dimaknai selbagai mulshaf yang dibaca selcara 

belrullang ullang, jadi delngan gabulngan kata “hidulp“ dan “qulran” bisa 

dimaknai bahwa living qulran adalah “Al-Qulr’an ataul telks Al-Qulr’an 

yang hidulp di telngah-telngah masyarakat,6 seldangkan dalam istilah 

kata living qulran julga dimaknai selbagai belntulk felnomelna dalam 

 
6 Didi Junaedi, "Living Qur’an : Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Al-

Qur’an", dalam Journal of Qur’an and Hadith Studies nomor 2, (2015), hlm 172. 
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selgala hal yang telrjadi ditelngah- telngah masyarakat, baik selcara 

lisan, tullisan maulpuln tradisi dan buldaya.7 

 Living qulran pada dasarnya belrmulla dari felnomelna “qulran 

in elvelryday lifel” yakni keltika fu lngsi dan makna Al-Qulr’an yang 

difahami dan didalami masyarakat adalah selcara riil atau l 

melngfulngsikan Al-Qulr’an dan maknanya dalam kelhidulpan praktis 

dilular kondisi telkstulalnya, teltapi delngan landasan dan anggapan 

bahwa adanya fadhillah dalam belbelrapa telks telrtelntu l didalam Al-

Qulr’an, yang melnjadi kelpelntingan dalam kelhidulpan selhari hari 

ulmat islam.8 

 Melnulru lt Helddy Shri Ahimsa-Pultra istilah Living Qulran itul 

di bagi melnjadi tiga bagian dalam hal pelmaknaannya. Pelrtama, 

istilah Living Qulran itul adalah Nabi Mulhammad, karelna melnulrult 

kelpelrcayaan ulmat mulslim akhlak dari pada nabi Mulhammad SAW 

melrulpakan celrminan dari pada Al-Qulr’an, melmang sosok Nabi 

Mulhammad SAW melmiliki akhlak yang sangat mullia dibandingkan 

ulmat manulsia yang lain nya, olelh karelna itul isi dari pada Al-Qulr’an 

selmula suldah dipraktikkan olelh Nabi Mulhammad SAW kelrelna 

selmula pelrbulatan dan pelrlakulan Nabi Mulhammad SAW adalah 

belrdasarkan Al-Qulr’an.9 

Keldula, istilah Living Qulran itul julga bisa melruljulk kelpada 

sulatul kellompok masyarakat yang pada kelselhariannya melngamalkan 

Al-Qulr’an selbagai kitab pandulan dalam kelhidulpan melrelka. Jadi 

keltika selkellompok masyarakat ini melnjalankan selgala pelrintah dan 

melninggalkan selgala larangan di dalam Al-Qulr’an, maka sama julga 

melrelka selpelrti melnghidulpkan nilai-nilai Al-Qulr’an dalam selmula 

aktivitas yang melrelka lakulkan dalam kata lain “Al-Qulr’an yang 

hidulp”, yaitul Al-Qulr’an yang melwuljuld di dalam kelhidulpan 

melrelka.10 

 
7 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Living Qur’an Dan Hadits (Yogyakarta: 

TH Press, 2007). hlm, 17–48. 
8 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Living Qur’an Dan Hadits, hlm, 17–48 
9 Heddy et all, "the living al-qur’an : Beberapa Perspektif Antropologi", 

dalam Jurnal Walisongo nomor 2, (2012), hlm. 236. 
10 Heddy et all, "the living al-qur ’an...., hlm. 236 
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 Keltiga, istilah Living Qu lran julga belrmakna “kitab yang 

hidulp” yaitul Al-Qulr’an bulkan hanya selbulah kitab biasa mellainkan 

kitab yang dijadikan ruljulkan di dalam belrbagai bidang dalam 

kelhidulpan, baik dalam hal elkonomi, politik, kellularga dan yang lain 

nya. Hal ini melnjadikan wuljuld Al-Qulr’an hidulp dalam selmula aspelk 

kelhidulpan manulsia.11 

 Stuldi telntang living qulran melrulpakan stuldi melmbahas Al-

Qulr’an teltapi tidak belrtulmpul pada elksistelnsi telkstulalnya, mellainkan 

stuldi yang melmbahas telntang felnomelna sosial yang lahir telrkait 

delngan kelhadiran Al-Qulr’an dalam wilayah telrtelntul selcara gelografi 

dan julga masa. Pada awalnya living qulran hadir selbagai selbulah 

objelk kajian yang melnawarkan pelmaknaan Al-Qulr’an atau l 

felnomelna telntang pelnafsiran yang melnyellulrulh selcara lulas dari pada 

yang sellama ini difahami, melngkaji felnomelna pelnafsiran itul delngan 

melnggulnakan pelrselpelktif yang sangat lulas dan belrvariasi, maka dari 

itul kajian dan pelnellitian living qulran melrulpakan pelnellitian yang 

ranah cakulpan kajian nya sangat lulas dan belrvariasi, karelna sellain 

mellihat bagaimana telsk Al-Qulr’an, pelnellitian living qulran julga 

mellihat bagaimana pelngamalan Al-Qulr’an di sosial masyarakat. 

 Mulncu llnya telks yang hidulp didalam masyrakat tidak lain 

dikarelnakan relspon dari masyarakat melngelnai telks Al-Qulr’an dan 

hasil dari pelnafsiran olelh tokoh dan ullama, itul selmula bisa didapati 

dari relselpsi masyarakat telrhadap telks telrtelntu l dan hasil 

pelnellitiannya, belbelrapa contoh belntulk elselpsi sosial telrhadap Al-

Qulr’an antara lain selpelri tradisi bacaan Al-Qulr’an ataul ayat telrtelntu l 

pada acara atau l celrelmony sosial tradisi ataul kelagamaan.12 

 Ulraian diatas suldah melnu lnjulkkan bahwa telks Al-Qulr’an 

yang hidulp dan belrkelmbang di telngah-telngah masyarakat inilah 

yang diselbult selbagai living qulran, delngan istilah lain bahwasanya 

kajian ataul pelnellitian yang di ambil dari felnomelna ataul pelristiwa 

 
11 Heddy et all, "the living al-qur ’an...., hlm. 236-237 
12 Khoirul Ulum, "Pembacaan al-Qur’an di Lingkungan Jawa Timur (Studi 

Masyarakat Grujugan Bondowoso)", (Tesis UIN Sunan KalijaGayo gyakarta, 

2009), hlm. 136-139. 
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sosial dan praktik ajaran agama yang belnar-belnar telrjadi dalam 

kondisi sosial masyarakat yang telrkait delngan kandulngan ayat-ayat 

Al-Qulr’an diselbult selbagai kajian living qulran, kajian living qulran 

yang pelnellitiannya telrfokuls pada pelmahaman, tuljulan dan manfaat 

Al-Qulr’an yang belrada di telngah masyarakat, selhingga sulmbelr 

datanya melrulpakan sulmbelr yang langsulng telrjadi dari felnomelna 

sosial dan felnomelna ilmiah di masyarakat. 

  Dalam Living Qulran ada dula objelk yang dikellompokkan 

yang pelrtama adalah Objelk Matelri dan yang keldula Objelk Formal, 

namuln karelna pada pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan objelk formal 

maka pelnullis hanya akan melnjellaskan apa itul objelk formal. Objelk 

Formal, yaitul objelk matelrial dipandang dari suldult telrtelntul, yaitul dari 

dalam kontelks sulatul pelrtanyaan inti selrta delngan melnggulnakan 

meltodel telrtelntul. Dapat julga dikatakan bahwa objelk formal adalah 

salah satul bagian dari objelk matelrial yang dipellajari dari suldult 

pandang telrtelntul delngan cara telrtelntul.13 Pelmbahasan ilmul Al-

Qulr’an, dimana objelk matelrialnya adalah belrulpa ayat yang ada di 

dalam mulshaf, lalul selselorang melncoba ulntulk melngkajinya delngan 

melnjadikan kaidah-kaidah ulshull fiqh selbagai objelk formalnya, maka 

jadilah ilmul ulshull fiqh yang melmiliki produlk belrulpa fiqh. Ahli fiqh 

akan melnjadikan pelndelkatan hulku lm selbagai objelk formalnya ulntulk 

melngkaji ayat Al-Qulr’an.14 

 Dikaitkan delngan objelk formal yang ada pada living qulran 

maka itul adalah suldult pandang kelsellulrulhan telrkait pelrwuljuldan atau l 

adanya ayat Al-Qulr’an pada belntu lk dan bulkan pada telks, teltapi itul 

selmula dalam belntulk kajian sosiologi, psikologi, selni, tradisi, adat, 

ritulal, ilmul pelngeltahulan, dan julga lain lain.15 Istilah objelk formal 

ilmul living qu lran dapat dijellaskan selbagai pelrspelktif kelsellulrulhan 

 
13 B. Arief Sidharta dkk, Pengantar Logika: Sebuah Langkah Pertama 

Mengenal Medan Telaah, (Bandung: Refika Aditama, 2008), hlm. 3. 
14Ahmad Ubaydi Hasbillah. Ilmu Living Quran Hadis (Tanggerang: 

Maktabah Dar as-Sunnah, 2019), hlm. 53. 
15Uswatun Hasanah, Lukman Nul Hakim, and Kamaruddin, "Tradisi 

Pembacaan Al-Qur’an Surah Al-Waqi’ah, Yasin Dan Al-Kahfi", dalam Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an, Tafsir Dan Pemikiran Islam, nomor 1, (2022), hlm. 29–44. 
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telrhadap pelrwu ljuldan ayat Al-Qulr’an dalam belntulk yang non-telks. 

Jadi saat selbulah ayat dibaca pada suldult pandang sosial masyarakat, 

yang karelna objelk matelrial yang dikaji melrulpakan prilaku l 

masyarakat dalam melrelselpsi ataul melngamalkan kandulngan dan 

bacaan ayat Al-Qulr’an, makan hal itul diselbult selbagai living qulran.16 

  Ulraian dari pelnjellasan di atas melngelnai objelk formal dari 

kajian living qulran, dapat diambil kelsimpullan bahwasanya objelk 

formal melrulpakan pelrwuljuldan Al-Qulr’an yang belrbelntulk non-telks, 

delngan istilah bahwa nilai-nilai yang ada didalam Al-Qulr’an itul 

kelmuldian dipraktelkkan olelh individul maulpuln kellompok didalam 

masyarakat pada kelhidulpan selhari-hari melnulrult adat, ritulal, acara 

kelbuldayaan, tradisi selni dan selbagainya dalam kelhidulpan dan 

kelyakinan individul ataul kellompok yang ada pada masyarakat 

telrselbult. 

 Objelk formal dalam kajian living qulran dalam pelnellitian ini 

adalah bagaiamana masyarakat sulkul Gayo melmpraktikkan 

pelmbacaan dan kandulngan ayat-ayat Al-Qulr’an belselrta hikmah dan 

tafsirannya pada tradisi syair  didong. 

 Arti pelnting dari pada living qulran ini, yaitul bagaimana 

sulmbangsih yang dibelrikan sangatlah belrarti dan julga sangat pelnting 

bagi pelrlulasan kajian di dalam objelk kajian Al-Qulr’an, dan julga 

kajian living qulran melnjadikan Al-Qulr’an selbagai objelk yang bisa 

telruls dikaji selbagai pandangan dan pelngelmbangan barul dalam stuldi 

Al-Qulr’an, dan stuldi Al-Qulr’an bulkan hanya telrtulju l pada wilayah 

kajian telks saja, teltapi julga pada wilayah pelngamalan maulpuln 

praktiknya, yang mana julga sellama ini kelsan Al-Qulr’an haruls 

difahami dan dikaji dari selgi grafis saja (kitab dan bulku l) yang di tullis 

olelh selselorang17, disisi lainnya julga bahwasanya kajian living qulran 

julga bisa dimanfaatkan bagi kelpelntingan dakwah selrta 

pelmbelrdayaan masyarakat selhingga bisa maksimal dalam aprelsiasi 

 
16 Ahmad Ubaydi Hasbillah. Ilmu Living Quran Hadis,… hlm. 54 
17 Itmam Aulia Rakhman, "Studi Living Qur’an dalam Tradisi Kliwonan 

Santri PP. Attauhidiyyah Syekh Armia Bin Kurdi Tegal", dalam jurnal 

Madaniyah, nomor 1, (2019), hlm. 22– 40. 
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masyarakat telrhadap Al-Qulr’an18. selpelrti yang ada pada pelnellitian 

ini yang mana aspelk dakwah dan pelmbellajaran sangat belrarti pada 

kajian living qu lran.  

 Kajian living qulran julga sangat belrpelran pelnting telntang 

bagaimana cara melmahami pelmikiran dan tingkah lakul yang ada 

pada masyarakat, telrhadap selgala amalan yang melnjadi tradisi atau l 

kelbiasaan melrelka telrhadap Al-Qulr’an, ini julga melnjadi bahan 

pelnellitian bagi pelnullis selndiri telntang bagaimana dan melngapa 

melrelka melrelselpsi Al-Qulr’an selpelrti itul dan julga apa makna yang 

telrkandulng selrta kelpelntingan dan fadhillah bagi melrelka dalam 

mellakulkannya, dan julga yang telrpelnting bagi pelnelliti adalah 

melncari dan melnelmulkan rellasi telks yang melnjadi dasar modell 

relselpsi ataul ruljulkan yang masyarakat lakulkan telrhadap Al-Qulr’an.19 

 Kajian living qulran melnjadi sangat melnarik dan julga 

mellatar-bellakangi pelnullis ulntulk melnelliti dan melngulngkapkan hal-

hal ulnik, khas dari karaktelristik selbulah felnomelna masyarakat sulku l 

Gayo  dikabulpateln Acelh  telngah pada selbulah tradisi syair  didong 

masyarakat su lkul Gayo , selrta bagaimana pelmahaman masyarakat 

dalam melmaknai kelgiatan telrselbult, maka dari itul kajian living qulran 

melnjadi sangat telpat ulntulk melnjadi telori dalam pelnellitian ini. 

 Ulraian yang tellah dijellaskan seldelmikian diatas melnjadikan 

pelnullis bisa mellihat telrdapat kelselsulaian dan kelcocokan delngan 

melnggulnakan dan melngkaji telori living qulran yang belrfokuls pada 

felnomelna sosialnya, karelna praktik dari kelgiatan tradisi syair  

didong Gayo  telrselbult melrulpakan sulatul adat ataul tradisi buldaya 

yang mana delngan itul masyarakat melnghidulpkan Al-Qulr’an delngan 

melnelrapkan nilai-nilai Al-Qulr’an dalam kelhidulpan melrelka dan julga 

selbagai meldia dakwah dan pelngeljaran dalam tradisi syair  didong 

 
18 M. Masyrur Dkk, Metodologi penelitian Living Qur’an dan hadis, 

(Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 8 
19 Ahmad Zainuddin dan Faiqotul Hikmah, "(Tradisi Yasinan (Kajian Living 

Qur’an di Ponpes Ngalah Pasuruan)", dalam Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

nomor 1, (2019), hlm. 9–26. 
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masyarakat su lkul Gayo , selrta ju lga harapan ulntulk melndapatkan 

hikmah, fadhillah dan kelbelrkahan dari Al-Qulr’an itul selndiri. 

  didong melrulpakan selbulah selni pelrtulnjulkan yang dialkulkan 

olelh para lellaki selcara belrkellompok (biasanya belrjulmlah 15 sampai 

30 orang), delngan elkprelsi yang belbas, sambil duldulk belrsila. Melrelka 

mellantulnkan syair-syair belrbahasa Gayo  delngan sulara melrdul, 

sambil melnabu lh gelndang, Bantal ataul panci dan belrtelpulk tangan 

selcara belrvariasi, selhimgga melmulncullkan sulara dan gelrak yang 

indah melnarik.   

 Syair syair yang dilantulnkan delngan kelkulatan pelrpadulan 

konfigulrasi selni gelrak, sastra dan sulara, yang biasanya syair yang di 

lantulnkan telrselbult melmbahas telntang felnomelna sosial, hal-hal yang 

belrsifat relligiu ls dan pelrsoalan yang ada ditelngah masyarakat.  

 didong yang tellah melnjadi selbulah selni bagi masyarakat 

didalamnya telrdapat nulansa kelislaman, Bahkan  didong itul selndiri 

melrulpakan salah satul meldia pelnyelbaran Islam ataul pelnyelbaran 

dakwah ulntulk melnyampaikan amanat dakwah kelagamaan maulpu ln 

pelsan dari buldaya Gayo  itul selndiri.20 

 

C. Defenisi Operasional  

 

1. Nilai 

Pada dasarnya pelngelrtian nilai adalah sulatul konselp ulmulm 

ataul gagasan yang melruljulk pada hal-hal yang dianggap belnar, baik, 

belrharga, pelnting, indah, pantas, dan dikelhelndaki olelh masyarakat 

selcara ulmulm di dalam kelhidulpannya. Nilai adalah selbulah kelyakinan 

dasar dan fulndamelntal yang melmandul ataul melmotivasi sikap ataul 

tindakan manulsia. Nilai-nilai hidulp selselorang dapat 

melnggambarkan kulalitas pribadinya yang telrcelrmin dari pelrilakul, 

baik pelrilakul telrhadap diri selndiri maulpuln kelpada orang lain dan 

lingkulngannya. 

 

 
20 Isma Tantawi.  didong Gayo  Lues: Analisis Keindahan Bahasa dan Fungsi 

Sosial, dalam Jurnal Sosial Nomor 1 Tahun (2006), 16. 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-konsep.html
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2. Buldaya Syair  didong  

Syair adalah pulisi, karangan dalam belntulk telrikat yang 

melmelntingkan irama dan sajak. Syair melrulpakan salah satul belntulk 

pulisi lama yang telrdiri dari elmpat baris yang belrsajakkan a a a a 

kelelmpat baris telrselbult melngandulng arti ataul baris si pelnyair.21 

Namuln syair yang dimaksuld pelnullis dalam skripsi ini, disamping 

dalam Pelngelrtian yang tellah diselbultkan di atas Pelnullis julga 

melngartikan syair yang dimaksu ld adalah syair lagul yang jika 

dipelrhatikan tidak selpelnulhnya telrikat olelh kaidah-kaidah ataul pola-

pola selbagaiman melnulrult Pelngelrtian diatas. Dalan Syair  didong 

tidak haruls sellalul belrirama a a a a, mellainkan belbas.  

Lagul  didong ataul biasa diselbult syair  didong melrulpakan 

salah satul jelnis selni yang belrbelntulk syair-syair puljian, pelrjulangan, 

dakwah, ataul nasihat yang dibawakan delngan lagul olelh Celh   didong 

dan diiringi olelh alulnan-alulnan telpulkan-telpulkan tangan olelh 

Anggota pelngiring.22  

Tiap-tiap Syair didalamnya banyak selkali telrdapat naselhat-

naselhat, nilai-nilai relligiuls yang dapat diambil Pellajaran dari Seltiap 

bait syair telrselbult. Syair  didong melrulpakan isi dari selbulah lagu l  

didong yang diciptakan olelh selselorang yang didalamnya melmulat 

nilai-nilai kelagamaan maulpuln pelsan-pelsan agama. Disini Pelnullis 

melmfokulskan pada nilai-nilai Al-qulr’an yang telrdapat dalam tradisi 

syair  didong.  

 

3. Tradisi  

 Tradisi ataul kelbiasaan adalah selbulah belntulk pelrbulatan yang 

dilakulkan belru llang-ullang delngan cara yang sama. Kelbiasaan yang 

diullang-ullang ini dilakulkan selcara telruls melnelruls karelna dinilai 

belrmanfaat bagi selkellompok orang, selhingga selkellompok orang 

telrselbult mellelstarikannya. Kata "Tradisi" diambil dari bahasa latin 

 
21 Jusuf syarif Badudu. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Bandung: TP 

1994), 1389. 
22 M.J Melalatoa.  didong Kesenian Tradisional Gayo . (Jakarta: Departemen 

Pendidkan dan Kebudayaan 1982), hlm. 82. 
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''Tradelrel'' yang belrmakna melntransmisikan dari satul tangan ke l 

tangan lain ulntulk dilelstarikan. 

 Tradisi selcara ulmulm dikelnal selbagai sulatul belntulk kelbiasaan 

yang melmiliki rangkaian pelristiwa seljarah kulno. Seltiap tradisi 

dikelmbangkan ulntulk belbelrapa tu ljulan, selpelrti tuljulan politis ataul 

tuljulan buldaya dalam belbelrapa masa.23 Jika kelbiasaan suldah ditelrima 

olelh masyarakat dan dilakulkan selcara belrullang, maka selgala 

tindakan yang belrtelntangan delngan kelbiasaan akan dirasakan 

selbagai pelrbulatan yang mellanggar hulkulm. 

 

4. Masyarakat sulkul Gayo  

Masyarakat Gayo  adalah masyarakat asli dari dataran tinggi 

Gayo  yang telrleltak di provinsi Acelh  bagian Telngah, Sulkul telrselbult 

melnjadi kellompok eltnis di pullau l Sulmatelra. Sulkul Gayo  telrbagi 

melnjadi tiga kellompok selsulai daelrah asalnya yaitul masyarakat Gayo  

lault yang melndiami daelrah Acelh  Telngah dan Belnelr Melriah, keldu la  

Gayo  Lulels yaitul masyarakat yang melndiami daelrah Gayo  Lulels dan 

Acelh  Telnggara, dan yang keltiga yaitul Gayo  Selrbeljadi yaitul 

masyarakat su lkul Gayo  yang melndiami Kelcamatan Selrbeljadi, 

selbagai bagian wilayah Kabulpateln Acelh  Timulr.24 

 

 

 

 

 

 
23 Atik Catur Budiati, Sosiologi Kontekstual Untuk SMA & MA, Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009, hlm. 35 
24 M.J Melalatoa.  didong Pentas Kreativitas Gayo. (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2001), hlm. 4.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Belrdasarkan telma yang diangkat, jelnis pelnellitian ini adalah 

pelnellitian lapangan (Fielld Relselarh). Melnulrult Deldy Mullyana 

Pelnellitian lapangan (fielld relselarch) adalah jelnis pelnellitian yang 

melmpellajari felnomelna dalam lingkulngannya yang alamiah.1 

Pelnellitian ini Melnggulankan Pelndelkatan kulalitatif, pelndelkatan ini 

melngelmbangkan konselp yang didasarkan atas data yang belrsifat 

indulktif dan lelbih melngultamakan prosels daripada hasil. Delnzin dan 

Lincoln melnjellaskan bahwa pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian 

yang melnggu lnakan latar bellakang alamiah, delngan maksuld 

melnafsirkan felnomelna yang telrjadi dan diakulkan delngan jala 

mellibatkan belrbagai meltodel yang ada dalam pelnellitian kulalitatif. 

Meltodel yang biasnya dimanfaatkan adalah wawancara, pelngelmatan, 

dan Pelmanfaatan dokulmeln.2 Analisis data belrsifat indulktif dimana 

melnelkan pada fakta elmpiris kelmu ldian fokuls pada hasil akhir.3 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel historis dan meltode l 

delsriptif. Meltodel historis adalah pelnellaahan selrta su lmbelr-sulmbelr 

lain yang belrisi telntang informasi-informasi melngelnai masa lampau l 

dan dilaksanakan selcara sistelmatis, ataul dalam kata pelnellitan yang 

melndelskripsikan geljala tapi bulkan telrjadi pada saat dilakulkan 

pelnellitian.4  

 Meltodel delskriptif adalah selrangkaian prosels ulntulk 

melnhasilkan dta yang diporellelh belrulpa kata-kata, gambar, pelrilaku l 

dan tidak ditulangkan dalam belntulk bilangan ataul angka statsik, 

 
1 Dedy Mulayana, metode penilitian kualitatif (Paradigma, Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu sosial Lainnya), Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004, hal. 

160.   
2 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 5.  
3 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung, Pustaka Setia, 

2002), hal. 63  
4 U Maman, Metodologi Penelitian Agama Teori dan Praktik, (Jakarta : 

Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 127-128.    
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mellaikan teltpa dalam belntulk kulalitatif yang melmiliki arti lelbih kaya 

dari selkeldar angka ataul frelkulnsi.5 Dalam hal ini, pelnelliti akan 

melndelskripsikan ataul melnyajikan gambaran lelngkap telntang 

“Nilai-Nilai Al-Qulr’an dalam Tradisi Syair  didong Masyarakat 

Sulkul Gayo  di Kabulpateln Acelh  Telngah”. 

 

B. Lokasi Penelitian 

 Pelmilihan lokasi pelnellitian haruls didasarkan pada 

pelrtimbangan pada ulnsulr kelmelnarikan, kelulnikan dan kelselsulaian 

delngan topik yang dipilih, delngan pelmilihan lokasi ini, pelnelliti 

diharapkan melnelmulkan hal-hal yang belrmakna dan barul.6 Lokasi 

pelnellitian adalah telmpat pelnelliti mellaksanakan pelnellitiannya ulntulk 

melndapatkan data yang dipelrlulkan. Pelnellitian dan Lokasi pelnellitian 

ini belrada di Kelcamatan Lult Tawar pada Kabulpateln Acelh  Telngah. 

Alasan pelnullis melngambil lokasi pelnellitian di kelcamatan telrselbult 

karelna pada Kelcamatan Lult Tawar telrdapat kellompok (klulb)  didong 

yang culkulp dikelnal olelh masyarakat, dan suldah belrdiri seljak lama 

nama dari kellompok  didong yang belrada di Kelcamatan Lult Tawar 

telrselbult yaitul Kellompok  didong Telrulna Jaya, belrasal dari delsa 

Towelreln, dalam hal ini pelnelliti tidak melnelntulkan julmlah dan dulrasi 

hari pelnellitian, akan teltapi belrdasarkan kelselpakatan delngan sulbjelk 

pelnellitian. 

 

C. Informan Penelitian 

 Sulbjelk/Informan pelnellitian adalah orang-orang yang diikult 

selrtakan dalam pelnellitian ulntu lk melndapatkan data-data yang 

dibultulhkan dalam pelnellitian.7 Selbagai ulpaya ulntu lk melngeltahuli 

sulbjelk dari pelnellitian, dapat dilakulkan delngan melnggulnakan dula 

cara, yaitul telknik sampling (melngambil satul sampell individul 

 
5 Margono, Metode Penlitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta. 1997), hlm. 

39.   
6 Suwarma Al-Mukhtar, Dasar Penelitian Kualitatif, (Bandung: Gelar 

Pustaka, 2015), hlm. 243. 
7 Mamang Songadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis 

dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010) hlm. 44. 
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telrlelbih dahullul), dan telknik melnghulbulngi calon sulbjelk selcara 

langsulng, seltellah itul barullah dapat diteltapkan belrapa julmlah sulbje lk 

yang akan ditelliti.8 Pelnellitian yang dilakulkan ini, pelnelliti 

melnghulbulngi sulbjelk selcara langsulng agar melmuldahkan pelnelliti 

melndapatkan kelpastian dan kelseldiaan dari calon sulbjelk.  

 Pelnellitian ini, pelnelliti melnghulbulngi sulbjelk selcara langsulng 

agar melmuldahkan pelnelliti melndapatkan kelpastian dan kelseldiaan 

dari calon sulbjelk, dalam pelnellitian ini, pelnelliti melneltapkan sulbje lk 

pelnellitian selbanyak tiga orang. Sulbjelk ultama dalam pelnellitian ini 

yaitul Celh   didong, pelmain selni  didong dalam klulb  didong 

(pelnulnulng) dan masyarakat pelnikmat kelselnian Gayo  di Kelcamatan 

Lult Tawar. 

  Alasan pelnelliti melnjadikan Celh  didong selbagai sulbjelk 

ultama pelnellitian dikarelnakan pelran selntral Celh  didong dalam 

melnciptakan syair dan melnyanyikan syair selrta pellelstarian buldaya 

Syair  didong Gayo di Kabulpateln Acelh  Telngah telrselbult. Seldangkan 

alasan pelnelliti melnjadikan pelmain selni  didong (pelnu lnulng) selbagai 

sulbjelk pelnellitian dikarelnakan pelmain selni  didong julga ikult andil 

dalam pelnyellelnggaraan ataul saat belrlangsulngnya selni  didong 

telrselbult.  

 Pelnellitian akan melnjadi lelbih lelngkap apabila melnjadikan 

masyarakat selkitar selbagai sulbjelk pelnellitian. Dalam hal ini, pelnelliti 

ingin mellihat bagaimana masyarakat dalam melmahami dan 

melnelrapkan nilai Al-Qulr’an dalam buldaya Syair  didong Gayo  di 

Kabulpateln Acelh  Telngah. 

 

 

 

 

 

 

 

 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Penelitian Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 62. 
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D. Instrumen Penelitian 

 Instrulmeln ultama dalam pelnellitian ini adalah pelnelliti selndiri 

delngan melnggulnakan alat bantu l ulntulk melngulmpullkan data dan 

informasi yang dipelrlulkan telntang “Nilai-Nilai Al-Qulr’an dalam 

Tradisi Syair  didong Masyarakat Sulkul Gayo  di Kabulpateln Acelh  

Telngah” pelnelitian ini melnggulnakan tiga instrulmelnt pelnellitian 

selbagai belriku lt: 

 

1. Lelmbar obselrvasi yaitul lelmbar yang belrisi gambaran yang 

belrkaitan delngan keladaan lingkulngan wilayah pelnellitian 

khulsulsnya yang belrkaitan delngan Nilai-nilai Al-Qulr’an dalam 

Tradisi Syair  didong di Kabulpateln Acelh  Telngah.  

2. Lelmbar wawancara, yaitul pelrtanyaan-pelrtanyaan pokok selbagai 

pandulan belrtanya yang ditulnjulkkan kelpada informan ulntulk 

melngtahuli lelbih mandala telntang Nilai-nilai Al-Qulr’an dalam 

Tradisi Syair  didong Masyarakat Gayo  di Kabulpateln Ace lh  

Telngah, selhingga data yang didapatkan lelbih akulrat dan objelktif. 

 3. Lelmbar dokulmelntasi adalah belrulpa data-data telrtullis yang 

diambil dari narasulmbelr melngelnai telks Syair, pelncipta Syair, 

pelranan masyarakat dan lain selbagainya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling 

stratelgis dalam pelnellitian.9 Meltodel pelgulmpullan data melrulpakan 

selsulatul yang sanga pelnting dalam pelnellitian, karelna tuljulan ultama 

dari pelnellitian adalah melmpelrolelh data. Belrdasarkan pelndapat 

Sulgiyono telrselbult, maka dalam pelnellitian ini melnullis melnggulnakan 

meltodel pelnellitian selbagai belrikult: 

 

 

 

 

 
9 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alpabeta, 2005), 

hlm. 62 
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1. Obselrvasi  

 Obselrvasi melrulpaka pelngalaman dan pelncarian yang 

sistelmatis telrhadap geljala yang ditelliti. Obselrvasi dapat dilakulkan 

selcara langsu lng dan tidak langsulng, karelna yang dipelrlulkan 

keltellitian dan kelcelrmatan dalam praktiknya obselrvasi melmbultulhkan 

seljulmlah selpelrti daftar catata dan alat pelrelkam ellelktronik, tape l 

relcordelr ataul yang lain, kamelra dan yang lainnya selsulai delngan 

kelbultulhan.10 Dalam hal ini pelnullis melngadakan pelninjaulan 

langsulng kel lapangan pelnellitian ulntulk melngeltahuli pelrmasalahan 

yang belrkaitan delngan Nilai-nilai Al-Qulran dalam Tradisi Syaor  

didong Masyarakat Gayo di Kabu lpateln Acelh  Telngah. Pada tahap 

awal obselrvasi dilakulkan selcara ulmulm, pelnelliti melngulmpullkan 

informasi dan data yang dipelrlu lkan selbanyak mulngkin.11 Tahap 

sellanjultnya pelnelliti haruls mellakulkan obselrvasi yang belrfokuls pada 

data dan informasi yang dipelrlulkan, selhingga dapat melnelmulkan 

hasil yang diinginkan. 

 

2. Wawancara  

Melnulru lt Seltyadin melnyatakan bahwa wawancara adalah 

sulatul pelrcakapan yang diarahkan pada sulatul masalah telrtelntul dan 

melrulpakan prosels tanya jawab lisan dimana dula orang ataul lelbih 

belrhadapan selcara fisik. Wawancara dilakulkan ulntulk melmpelrolelh 

data ataul indormasi selbanyak mulngkin dan seljellas mu lngkin kelpada 

sulbjelk pelnellitian.12 Alasan pelnelliti melnggulnakan telknik 

wawancara, pelnelliti dapat melnggali tidak saja apa yang dikeltahuli 

dan dialami sulbjelk yang pelnelliti telliti, teltapi apa julga yang 

telrselmbulnyi jaulh di dalam diri sulbjelk telrselbult, apa yang pelnelliti 

tanyakan pada informan bisa melncakulp hal-hal yang belrkaitan 

 
10 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 87.  
11 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 224. 
12 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 160. 



 
 

23 

 

delngan masa lampaul, masa selkarang dan julga masa yang akan 

datang. 

 Wawancara melndalam ini melnggulnakan sistelm telrbulka. 

Pelnelliti mellakulkan wawancara selcara belrullang-ullang ulntulk 

melndapatkan informasi yang jellas dan data yang akulrat. Saat 

dilakulkan wawancara ini pelnelliti melnggulnakan HP selbagai alat 

pelrelkam, peldoman wawancara, notelbook dan alat lain yang 

selkiranya pelnting pada saat wawancara. Langkah-langkah 

wawancara pelnelliti melnggulnakan tuljulh langkah yaitu l:  

 

1. Melneltapkan kelpada siapa wawancara ini akan pelnelliti lakulkan 

2. Melnyiapkan pokok-pokok masalah yang akan melnjadi bahan 

pelmbicaraan  

3. Melngawali ataul melmbulka alulr wawancara  

4. Mellangsulngkan wawancara 

5. Melngkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan melngakhirinya  

6. Melnulliskan hasil wawancara kel dalam catatan lapangan 

7. Melngidelntifikasikan tindak lanjult hasil wawancara yang tellah 

pelnelliti pelrolelh. 

 

 Wawancara ini dilakulkan olelh pelnelliti kelpada pihak telrkait 

ataul orang-orang yang belrkompelteln telrhadap sulbjelk pelnellitian, dan 

julga melrelka yang belrkelcimpulng dibidang yang melnjadi sulbjelk 

pelnelleltian ini, antara lain:  

a. Celh  

Celh melrulpakan orang yang melmiliki pelngarulah paling pelnting 

dalam tradisi  didong ini, karelna celh adalah toko ultama dalam 

pelrtulnjulkan tradisi  didong, celh adalah orang yang melmbulat dan 

melnyanyikan syair-syair yang dibulat.  

b. Pelulnulng (pelngiring) dalam Tradisi  didong 

Pelnulnulng melrulpakan sulbjelk yang telrlibat langsulng dalam 

kelselnian  didong tradisi masyarakat Gayo, data yang diambil 

belrulpa telntang pelngelrtian dan prosels adanya Praktik Tradisi  

didong belrlangsulng. 
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c. Lelmbaga Majellis Adat Gayo  

Lelmbaga yang melnjaga dan belrtanggulng jawab telrhadap selgala 

buldaya dan tradisi pada masyarakat Gayo, data yang diambil 

melrulpakan telntang pelngeltian dan seljarah  didong. 

 

d. Tokoh Masyarakat 

Tokoh masyarakat adalah orang yang dianggap pelnting selrta 

belrpelngarulh telrhadap masyarakat, data yang dipelrole lh 

melrulpakan pelngelrtian dan seljarah  didong.  

 

3. Dokulmelntasi  

 Dokulmelntasi adalah telknik pelngulmpullan data yang tidak 

langulng kelpada sulbjelk pelnellitian, dokulmeln yang ditelliti bisa belrulpa 

dokulmeln relsmi selpelrti dulrat pultulsan, sulrat instrulksi, delmelntara 

dokulmeln tidak relsmi selpelrti sulrat nota dan sulrat pribadi, dalam 

pelnellitian ku lalitatif dokulmeln melrulapakan pellelngkap dari 

pelnggulnaan meltodel obselrvasi dan wawancara.13 Telknik ini 

digulnakan keltika melngadakan pelnellitian yang belrsulmbelr pada 

tullisan baik belrulpa dokulmeln, tablel, foto-foto, relkaman auldio dan 

selbagainya. Dalam pelnellitian ini pelnellaah dokulmeln, selpelrti foto 

tullisan syair  didong, narasulmbelr, selrta data-data lain yang melnulrult 

pelnelliti dapat melndulkulng pelnellitian ini. 

 

F. Telknik Analisis Data 

 Analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokulmelntasi delngan cara melngorganisasikan data ke l 

dalam katelgori, melnjabarkan keldalam ulnit-ulnit, mellakulkan sintelsa, 

melnyulsuln kel dalam pola melmilih mana yang pelnting yang akan 

dipellajari dan melmbulat kelsimpullan selhingga meluldah dipahami olelh 

 
13 Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Penelitian Lapangan 

(Malang: UM Press, 2008), hlm. 35   
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diri selndiri maulpuln orang lain.14 Analisis data akan pelnelliti lakulkan 

selbagai ulpaya ulntulk melncatat hasil obselrvasi selcara sistelmatis, 

wawancara dan dokulmelntasi ulntulk melningkatkan pelmahaman 

pelnelliti telntang pelrsoalan yang pelnelliti telliti dan melnyajikannya 

selbagai telmulan bagi orang lain, ulntulk melmuldahkan pelnelliti 

mellakulkan analisis data, pelnelliti akan mellakulkan analisis data dan 

pelnarikan kelsimpullan. 

 Melnulru lt Milels dan Hulbelrman, analisis telrdiri dari tiga alulr 

kelgiatan yang telrjadi selcara belrsamaan yaitul, reldulksi data, pelnyajian 

data dan pelnarikan kelsimpullan/velrifikasi. Melngelnai keltiga alulr 

telrselbult selcara lelbih lelngkapnya adalah selbagai belrikult: 

 

1. Reldulksi Data 

`Reldulksi data diartikan selbagai prosels pelmilihan, pelmulsatan 

pelrhatian pada pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan dan transformasi 

data kasar yang mulncull dari catatan-catatan telrtullis di lapangan. 

Reldulksi data belrlangsulng telruls-melnelruls sellama proyelk yang 

belrorielntasi pelnellitian kulalitatif belrlangsulng. Antisipasi akan 

adanya reldulksi data suldah tampak waktul pelnellitiannya melmultulskan 

(selringkal tanpa disadari selpelnulhnya) kelrangka konselptulal wilayah 

pelnellitian, pelrmasalahan pelnellitian dan pelndelkatan pelngulmpullan 

data belrlangsu lng, telrjadilah tahapan reldulksi sellanjultnya (melmbulat 

ringkasan, melngkodel, melnellulsu lr telma, melmbulat gulguls-gulguls, 

melmbulat partisi, melmbulat melmo). Reldulksi data/transformasi ini 

belrlanjult telruls selsuldah pelnellitian lapangan, sampai laporan akhir 

lelngkap telrsulsu ln. 

 Reldulksi data melrulpakan bagian dari analisis. Reldulksi data 

melrulpakan sulatul belntulk analisis, yang melnajamkan, 

melnggolongkan, melngarahkan, melmbulang yang tidak pelrlul dan 

melngorganisasikan data delngan cara seldelmikian rulpa hingga 

kelsimpullan-kelsimpullan finalnya dapat ditarik dan divelrifikasi. 

Delngan reldulksi data, pelnelliti tidak pelrlul melngartikannya selbagai 

 
14 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 89. 
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kulantifikasi. Data kulalitatif dapat diseldelrhanakan dan di 

transformasikan dalam anelka cara yakni: mellaluli sellelksi yang keltat, 

mellaluli ringkasan ataul ulraian singkat, melnggolongkannya dalam 

satul pola yang lelbih lulas dan selbagainya. Kadangkala dapat julga 

melngulbah data kel dalam angka-angka ataul pelringkat, teltapi 

tindakan ini tidak sellalul bijaksana. 

 

2. Pelnyajian Data 

 Milels & Hulbelrman melmbatasi sulatul pelnyajian selbagai 

selkulmpullan informasi telrsulsuln yang melmbelri kelmulngkinan adanya 

pelnarikan kelsimpullan dan pelngambilan tindakan. Melrelka melyakini 

bahwa pelnyajian-pelnyajian yang lelbih baik melrulpakan sulatul cara 

ultama bagi analisis kulalitatif yang valid, yang mellipulti; belrbagai 

jelnis matrik, grafik, jaringan dan belgan. Selmulanya drancang gulna 

melnggabulngkan informasi yang telrsulsuln dalam sulatu l belntulk yang 

padul dan muldah diraih. Delngan delmikian selorang pelnganalisis 

dapat mellihat apa yang seldang telrjadi, dan melnelntulkan apakah 

melnarik kelsimpullan yang belnar ataulkah telru ls mellangkah 

mellakulkan analisis yang melnulrult yang dikisahkan olelh pelnyajian 

selbagai selsulatu l yang mulngkin belrgulna. 

3. Melnarik Kelsimpullan 

  Pelnarikan kelsimpullan melnulrult Milels & Hulbelrman 

hanyalah selbagian dari satul kelgiatan dari konfigulrasi yang ultulh. 

Kelsimpullankelsimpullan julga divelrifikasi sellama pelnellitian 

belrlangsulng. Velrifikasi itul mulngkin selsingkat pelmikiran kelmbali 

yang mellintas dalam pikiran pelnganalisis (pelnelliti) sellama melnullis, 

sulatul tinjaulan ullang pada catatan-catatan lapangan, ataul mulngkin 

melnjadi belgitul selksama dan melnghabiskan telnaga delngan 

pelninjaulan kelmbali selrta tulkar pikiran di antara telman seljawat ulntulk 

melngelmbangkan kelselpakatan intelrsulbjelktif ataul julga ulpaya-ulpaya 

yang lulas ulntulk melnelmpatkan salinan sulatul telmulan dalam 

selpelrangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang mulncull 

dari data yang lain haruls diulji kelbelnarannya, kelkokohannya dan 

kelcocokannya, yakni yang melru lpakan validitasnya. Kelsimpullan 
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akhir tidak hanya telrjadi pada waktul prosels pelngulmpullan data saja, 

akan teltapi pelrlul divelrifikasi agar belnar-belnar dapat dipelrtanggulng 

jawabkan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Towelreln adalah selbulah delsa di Kelcamatan Lult Tawar, 

Kabulpateln Acelh  Telngah, Provinsi Acelh . Delsa ini telrleltak di 

selbellah sellatan pinggiran Danaul Lult Tawar, belrjarak 8 kilomeltelr 

dari pulsat kota Takelngon ibulkota Kabulpateln Acelh  Telngah.  

Batas-batas Wilayah Delsa Towelreln  

Selbellah Ultara : Danaul Lult Tawar    

Selbellah Barat  : Delsa Peldelmuln  

Selbellah Sellatan : Hultan  

Selbellah Timulr : Delsa Gulnulng Sulkul  

 Delsa Towelreln selndiri melrulpakan salah satul Delsa yang 

belrpelnduldulk culkulp padat di wilayah Kelcamatan Lult Tawar. Julmlah 

popullasi total di Delsa Towelreln selndiri di Tahuln 2024 adalah selbelsar 

2.229 jiwa, diantaranya 1.086 pelnduldulk belrjelnis kellamin laki-laki 

dan 1.143 pelnduldulk belrjelnis kellamin pelrelmpulan.   

  Selbagain belsar pelnduldulk Delsa Towelreln belrsu lkul Gayo , dan 

ada julga dari sulkul-sulkul lain namuln hanya seldikit. 99 pelrseln 

masyarakat Delsa towelreln belragama Islam, mata pelncaharian 

masyarakat Delsa Towelreln mayoritas belrkelbuln kopi delngan 

belbelrapa lahan pelrSawahan, peldagang, nellayan, dan julga pelgawai 

sipil.1 

 

B. Pengertian dan Sejarah  didong  

 

1. Pelgelrtian  didong 

   didong melrulpakan selbulah kelselnin yang sanga digelmari 

masayrakat Gayo ,  didong biasanya dimainkan pada acara-acara 

pelrkawinan ataul pada ulpacara-ulpacara pelrtelmulan dan julga 

dipelrtulnjulkkan selcara khulsuls dalam belntulk pelrtandingan selbagai 

 
1 Wawancara dengan aparatur desan Toweren pada Tanggal 18 juli 2024 
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meldia melncari dana.  didong dimainkan dalam keladaan duldulk 

belrsila, pelmbawa lagul dalam  didong diselbult delngan Celh . Seltiap 

lagul yang didelndangkan dimullai olelh selorang Celh , barul kelmuldian 

diikulti selcara selrelntak olelh pelmain dibagian relff lagul dan diselrtai 

delngan telpulk tangan yang belrpariasi selcara gelmu lrulh. Selniman  

didong ataul Celh  dalam belrmain  didong haruls mampu l melnciptakan 

rasa harul selcara spontan pada saat pelrtandingan belrlangsulng selbagai 

balasan telrhadap selrangan dari kellompok lawannya. Pada awal 

pelrtulmbulhannya, sayir-syair  didong ini selnantiasa belrisikan 

masalah-masalah pelradatan dalam belntulk telka-telki yang diselulbult 

ulrel-ulrel.2  

  Belbelrapa pelndapat bahwa  didong belrasal dari kata Delnang 

dan Donang yakni nyanyian sambil belkelrja yang dilaku lkan belrsama-

sama. Melnulru lt M.J Mellalatoa melngatakan selcara harfiah dari  

didong tidak belgitul jellas, namuln belrkaitan delngan kata Delnang dan 

Donang yang belrarti delndang, namuln pelngelrian  didong lelbih lulas 

cakulpannya dari pada belrdelndang.3 

  Melnulru lt Rulhdian Ultama kelselnian  didong itul belrasal dari 

gulrul  didong yang belrdiri melnggulnakan opoh u lleln-ulleln, dan 

diantaranya mellakulkan kelgiatan belrbalas pantuln dan disellingi olelh 

tarian. Pelnelpok julga belrawal dari pelnonton dari keldula bella pihak 

yang kelmuldian olelh gulrul  didong diseltarakan agar duldulk belrsama 

pelnelpok dan dibagi melnjadi dula kellompok, kelrelna belrdiri dianggap 

selbagai hal yang tidak sopan dalam adat Gayo .4 

  Melnulru lt Hakim A.R dan Mahmuld Ibrahim  didong adalah 

pelrpadulan antara selni tari yang dibawakan sambil duldulk mellingkar 

olelh 20 sampai delngan 30 pelselrta yang sellulrulhnya laki-laki, 

dipimpin olelh selorang Celh  dan selorang apit (pelmbantul Celh ). Ada 

dula macam cara melnyellelnggarakan  didong, pelrtama,  didong jalul 

 
2Sudjiman Musa, Tarian-Tarian di Provinsi Nanggroe Aceh  Darussalam 

suatu Dokmentasi, (Banda Aceh  : Aceh  Media Kreasindo, 2004), hlm. 46.  
3 MJ. Melala Toa,  didong Pentas Kreativitas Gayo ...., hlm. 2  
4 Wawancara dengan Ruhdian Utama Pelaku Ceh didong, pada Tanggal 18 

Juli 2024.  
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yaitul  didong yang dipelrtandingkan anatar satul clulb delngan clulb 

lainnya yang belrlainan bellah (clan) ataul delsa lainnya. Biasanya belr 

didong cara ini diprakarsai dan dikellola olelh selbulah panitia delngan 

tuljulan ulntulk melningkatkan dan melngelmbangkan kelselnian  didong 

ataul melngulsahakan dan ulntulk pelmbangulnan ulmulm.  didong cara ini 

disellelnggarakan olelh selbulah panitia delngan biaya tontonan. Keldula,  

didong mulngelrjel ataul selcara adat yang tidak dipelrtandingkan teltapi 

selkeldar melmelriahkan sulasana yang dipelrtulnjulkan olelh satul clulb 

ataul belbelrapa orang Celh  saja.5 Ulmulmnya kisah-kisah yna 

diulngkapkan dalam kelselnian  didong adalah celrita-celrita klasik, 

selpelrti celrita dongelng-dongelng masa dahullul kala yang melngandulng 

tamsilan belrfaeldah, selpelrti celrita telntang Malelm Delwa Pultelri 

Bulngsul, Kisah Pultri Ijo, riwayat Batul Bellah, kisah-kisah 

kelpelrwiraan rakyat melnelntang angkaa, celrita pelrjulangan, syair 

relligi dan lai selbagainya.  didong tidak hanya dimainkan olelh para 

pria, namuln ju lga dimainkan olelh para wanita delngan gaya yang 

tidak jaulh belrbelda.6  

 Dari ulraian diatas dapat disimpullkan bahwa kelselnian  didong 

melrulapakan salah satul kelselnian yang sampai saat ini masih telrjaga 

kellelstariannya olelh masyarakat Gayo. Kelselnian  didong ini biasanya 

dipelrtulnjulkkan pada acara pelrkawinan, khitanan, ulpacara 

pelnyambultan tamul.  didong julga dipelrgulnakan olelh masyarakat 

Gaya selbagai meldia ulntulk pelncaria dana gulna ulntulk melmbanguln 

sarana prasarana daelrah.  

 

2. Seljarah  didong dan Kellop Telru lna Jaya 

a. Seljarah  didong 

   didong lahir atas kelrja kelras para selniman dan buldayawan 

Acelh, khulsulsnya selniman dan bu ldayawan Tanah Gayo. Selniman 

 
5 Hakim AR, pesona Tanoh Gayo , (Aceh  Tengah: Pemerintah Kabuoaten 

Aceh  Tengah, 2003), hlm. 184.   
6 Alibasja, Aceh  Jang Kaja Budaja, (Banda Aceh : Pustaka Meutia, 2972), 

hlm.23. 
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dan buldayawan Gayo ingin melnyampaikan pelsan belrmakna bagi 

hidulp dan kelhidulpan telrkait delngan eltika, moral, agama dan adat 

istiadat.  didong tellah melmbangkitkan inspirasi para selniman dan 

buldayawan Gayo dalam melngelmbangkan daya krelativitasnya.  

didong tellah melrangsang pelrtulmbulhan selni sastra, selni mulsik, selni 

sulara dan selni pelntas ataul telatelr di Tanah Gayo .7 Mulncullnya 

kelselnian  didong ini belrkaitan elrat delngan kelbelradaan kelrajaan 

Lingel di Takelngon dan kelsulltanan Acelh  di pelsisir Acelh . Pada 

waktul itul, Selngelda anak Reljel Lingel kel 13 yang dipelrkirakan 

melmelrintah selkitar tahuln 1511 M belrmimpi belrtelmul delngan abang 

kandulngnya (Belnelr Melriah) yang melninggal karelna aksi 

pelmbulnulhan yang dilakulkan olelh Reljel Lingel kel 14. Cik Selrulle l 

melrulpakan pelrdana melntelri kelrajaan Lingel kel 14, selbagai gantinya 

Cik Selrullel melmbulnulh kulcing dan dikulbulrkan melnyelrulpai kulbulr 

manulsia.Delngan delmikian Reljel Lingel kel 14 belranggapan bahwa 

Selngelda julga suldah melninggal selpelrti abangnya Belnelr Melriah. 

Mellaluli mimpi telrselbult, Belnelr Melriah melmbelri peltulnjulk bagaimana 

cara melnelmulkan selkaliguls melngiring gajah telrselbult ulntulk dibawa 

dan dipelrselmbahkan kelpada Su lltan Acelh  Daru lssalam gulna 

melmelnulhi pelrmintaan pultrinya. 

  Melnulru lt Hakim A.R,pada tahuln itul ada pelnggelmbala yang 

melmiliki jiwa selni (selni alam), ia pulnya kelbolelhan dalam selni sulara. 

Saat-saat kulmpullan kelrbaul yang ia kawal belrtulnah (belrkulbang) ia 

sellalul belr didong. Lelwat  didongnya, telrdelngar cara-cara 

pelnampilannya yang khas, akhirnya diselbult tulk, delnang, gulk dan 

jangin. Asal u lsull diselbult  didong, karelna ia sellalul belrkomulnikasi 

delngan helwan pelliharaannya mellaluli bahasa dang, dang(melnyulrulh 

belrhelnti) seltellah kelrbaul-kelrbaulnya belrhelnti lalul dilanjultkan delngan 

kata-kata dong, dong (belrhelnti), belgitullah pelndapat yang dapat 

dimiliki akhirnya cara yang ia laku lkan itul diselbult orang  didong.8  

 
7 Kurniawan, Potret Jejak Langkah Seniman Gayo, (Bantul: Pusat Studi 

Kebijakan Daerah PSKD, 2006), hlm. 21.    
8 Hakim Aman Pina, Syari’at dan Adat Istiadat, (Takengon: Yayasan 

Maqamah Mahmuda Takengon, 2015), hlm. 232.  
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 Melnulru lt Arman kelselnian  didong tellah lahir culkulp lama, 

selbellulm Islam masulk keltanah Gayo. Kelselnian  didong suldah ada 

dan diselbult delngan Roch Belldelm, selsuldah islam masulk keltanah 

Gayo,  didong mullai melnyelsulaikan dirinya selndiri delngan situlasi 

dan kondisi.9 

 

b. Seljarah kellop Telrulna Jaya 

   Melnulrult Kabri Wali selorang celh yang saat ini melnjadi celh 

ultama dalam kellop (kellompok) Telrulna Jaya. Kellop  didong Telrulna 

jaya selbulah kellompok  didong yang belrada di delsa Towelreln, kellop  

didong ini suldah belrdiri seljak zaman kelpelduldulkan Bellanda di 

Indonelsia, selkitar tahuln 1953 kellop  didong ini telrbelntulk atas 

inisiatif masyarakat delsa Towelreln ulntulk melmajulkan dan melmbulat 

seljarah dalam kelselnia  didong karelna banyaknya selniman yang 

kompeltitif dalam kelselnian  didong didelsa Towelreln, pada saat itul 

kellop ini dikeltu lai olelh Kamal Bahri dan Lelsmana, delngan celh ultama 

yang belrnama Ishak Ali ataul lelbih dikelnal delngan nama Celh Sahak, 

dibantul olelh belbelrapa apit (pelmbantul celh) yaitul, M.Aris, Abul 

Sammah dan Mahlil Lelwa. Telrulna Jaya seljak saat itu l mullai dikelnal 

masyarakat Gayo karelna kelahlian kellop ini dan sulara melrdul yang 

dimiliki olelh celh  didong Telrulna Jaya belrada diatas rata-rata celh 

pada masa itul.10 

  Belrbelda delngan Kabri Wali melnulrult Fatwa salah satul tokoh 

masyarakat, Telrulna Jaya suldah ada pada tahuln 1941 namuln pada 

saat itul bellulm dinamai delngan Telrulna Jaya, barullah sellang belbelrapa 

tahuln kelmuldian diadakan kelndulri ulntulk melrelsmikan nama kellop  

didong yaitul Telrulna Jaya, selsuldah melnjalani latihan yang culkulp 

lama akhirnya Telrulna Jaya tampil dipelntas acara delngan kellop 

Kabinelt selbagai lawan pelrtamanya, kala itul  didong digellar di kota 

Takelngon, seljak saat itul kellop  didong telrulna jaya mullai digelmar 

 
9 Wawacara dengan Arman Anggota Majelis Adat Gayo, pada Tanggal 20 

Juli Tahun 2024.  
10 Wawancara dengan Kabri Wali Pelaku Ceh  didong,  pada Tanggal 19 

Juli tahun 2024  . 



 
 

33 

 

dan melmilik pelminat yang culkulp banyak selhingga sellalul dipanggil 

dalam seltiap acara pada mayarakat Gayo, baik acara formal maulpu ln 

non-formal dan kellop Telrulna Jaya suldah belrtahan sampai saat ini 

delngan teltap melnjadi kellop papan atas dalam kelselnian  didong 

Gayo, dan belrhasil mellelwati aras kelmajulan zaman.11 

  Kellop  didong Telrulna Jaya suldah belrganti relgelnelrasi 

selbanyak elmpat kali, mullai dari gelnelrasi pelrtama dari tahuln 1953-

1980, gelnelrasi keldula pada tahuln 1980-2005, gelnelrasi keltiga pada 

tahuln 2005-2009, dan gelnelrasi saat ini pada tahuln 2009-selkarang.12 

  Kellop  didong Telrulna Jaya banyak melnorelhkan prelstasi baik 

tingkat Kabulpateln hingga keltingkat Nasional, pada tahuln 2022 

kellop  didong Telrulna Jaya melnjadi julara 1 lomba  didong Jalul yang 

disellelnggarakan di Pelrpulsnas Jakarta, kelmuldian pada tahuln yang 

sama Telrulna Jaya julga Melnjadi ju lara 1 dalam Felstival Paneln Kopi 

yang disellelnggarakan di Kabulpateln Acelh Telngah, pada tahuln 2023 

Telrulna Jaya kelmbali melnjadi julara 1 dalam Felstival Kopi Gayo  

didong Rulncang yang disellelnggarakan di Kabulpateln Acelh Telngah. 

Masih banyak prelstasi lain dari kellop Telrulna Jaya, namuln pelnullis 

disini hanya melnybultkan prelstasi yang melmiliki dokulmelntasi saat 

kelmelnagan atas prelstasi yang diraih.13    

  Melnulru lt Irwansyah salah satul pelngamat selni  didong ulntulk 

saat ini di Kabulpateln Acelh Telngah melmiliki banyak kellop  didong, 

diantaranya selbagai belrikult:  

1) Telrulna Jaya  

2) Bayakul  

3) Mulsara Bintang  

4) Lult Tawar Jaya  

5) Bintang Garulda  

6) Delwantara 

 
11 Wawancara dengan Fatwa selaku Tokoh masyarakat, pada Tanggal 21 

Juli Tahun 2024. 
12 Wawancara dengan Ruhdian Utama Pelaku Ceh  didong, pada Tanggal 

18 Juli Tahun 2024. 
13 Wawancara dengan Kabri Wali Pelaku Ceh  didong, pada Tanggal 19 

Tahun 2024. 
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7) Kabinelt Belbelseln  

8) Sinelr Pagi  

9) Sinelr Jaya  

10) Pelgasing Jaya 

11) Kelmara Buljang  

  Irwansyah belrkata bahwa kellop-kellop yang diselbultkan diatas 

adalah kellop-kellop yang elksis dikalangan masyarakat Gayo saat ini, 

masih banyak kellop-kellop yang su ldah lama dibelntulk namuln melrelka 

hilang karelna tidak mampul melngikulti aruls zaman, dan selbagian dari 

kellop-kellop yang diselbultkan diatas kelbanyakan adalah kellop-kellop 

yang suldah dibelntulk diatas tahuln 70-an dan telrmasu lk kellop yang 

belrulsia culkulp lama dalam kelselnian  didong.14 

 

C. Tradisi dalam Islam  

 Islam dan tradisi melrulpakan dula sulbtansi yang belrbelda, 

teltapi dalam wu ljuldnya dapat saling belrkaitan, saling melmpelngarulhi, 

saling melngisi, dan saling melwarnai tingkah lakul selselorang. Islam 

melrulpakan sulatul norma yang sangat idelal, seldang tradisi melrulpakan 

sulatul hasil buldi daya manulsia. Tradisi bisa belrsulmbelr dari ajaran 

nelnelk moyang, adat istiadat, bahkan bisa belrasal dari hasil 

pelmikiran selndiri. Islam belrbicara melngelnai ajaran yang idelal, 

seldangkan tradisi melrulpakan relalitas dari kelhidulpan manulsia dan 

lingkulngan.15 

  Kajian ulshull fiqh melnrelngkan bahwa tradisi dijellaskan 

delngan istilah ‘ulrf ataul yang biasa diselbult selbagai adat. Hasbi 

melnyelbultkan bahwa ‘ulrf ialah adat kelbiasaan yang dipandang baik 

olelh akal dan dapat ditelrima manulsia.’Ulrf julga bisa dikatakan 

selbagai sulmbelr hulkulm, bulkan hanya adat kelbiasaan Arab saja, tapi 

selmula adat kelbiasaan yang belrlakul di masing-masing masyarakat 

 
14 Wawancara dengan Irwansyah tokoh Masyarakat, pada Tanggal 22 Juli 

Tahun 2024. 
15 Ahmad Taufiq Weldan dan M. Dimyati Huda, Metodologi Studi Islam: 

Suatu Tinjauan Perkembangan Islam Menuju Islam Baru, ( Malang: Bayu Media 

Pblishing, 2004), hlm. 29.  
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ataul telmpat. Belda telmpat belrbelda pulla ‘ulrf yang belrlakul, dan selmula 

orang tahul bahwa para ullama‟ itu l tidak hanya belrdiam diri disatul 

telmpat saja. 

 Syari’at Islam melngakuli ‘u lrf selbagai sulmbelr hulkulm karelna 

sadar akan kelnyataan bahwa adat kelbiasaan tellah belrpelran pelnting 

dalam melngatulr hulbulngan dan keltelrtiban sosial dikalangan 

masyarakat. Adat kelbiasaan yang teltap suldah melnjadi tradisi dan 

melnyatul delngan kelhidulpan masyarakat. Hal ini melnjadikan adat itul 

sulatul hal yang sullit ulntulk diulbah. Bahkan, pelmelrintahan puln tidak 

akan masyarakat.16 

 Hal-hal yang sifatnya tidak belrtelntangan delngan prinsip 

akidah, taulhid, dan tidak belrtelntangan delngan rasa keladilan dan 

pelrikelmanulsiaan, syari’at Islam maka hulkulm adat akan belrlangsulng 

telruls. Rasullulllah puln melmbiarkan al-Abbas ibn ‘Abdull Multhalib 

melnelrima laba dari modalnya yang dipultarkan olelh orang lain, 

karelna hal itul suldah melnjadi ‘ulrf di kalangan masyarakat Makkah. 

Sulatul prosels dalam melneltapkan sulatul hulkulm adat kelbiasaan haruls 

telrlelbih dahullul dipelrtimbangkan selbellulm dilakulkan qiyas. Ini 

melnulnjulkkan adat kelbiasaan melndapat telmpat yang tinggi daripada 

qiyas. Artinya, jika tellah ada adat kelbiasaan yang melngatulr sulatul 

pelrbulatan hulkulm mulamalah, orang tidak pelrlul lagi mellakulkan 

ijtihad ulntulk melntapkan bagaimana hulkulmnya.17 

 

D. Pesan yang Terkandung dalam Syair  didong  

 Pelsan yang telrkandulng dalam syair  didong ada belragam, 

mullai dari syair yang belrisi pelsan belrnulansa belrnulansa felnomelna 

yang seldang telrjadi,belrnulansa relligi, maulpuln kelhidulpan 

masayarakat Gayo  itul selndiri.18 

 

 

 
16 Nourouzzaman Shiddiqi, Fiqh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya, ( 

Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), hlm. 123.  
17 Nourouzzaman Shiddiqi, Fiqh Indonesia...., hlm. 124.  
18  MJ Melalatoa,  didong Pentas...., hlm. 31.  
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1. Felnomelna yang Seldang Telrjadi  

  Dahullu l ditahuln 1953 pelcah pelrgolakan DI/TII di daelrah 

Acelh , Telrmasulk di Gayo , yang melnyelbabkan telrulsiknya rasa 

ama masyarakat telrultama di delsa-delsa, melnyelbabkan  didong 

tidak bisa tampil lellulasa sellaknya selbellulmnya, karelna masih 

dalam kondisi yang tidak telrkelndali. Kelbelbasan krelatif para Ce lh   

didong telrganggul olelh belrbagai prasangka sosial dan selkat politik 

DI/TII-Pelmelrintahan waktul itul, dalam situlasi yang melncelkap 

biasanya selorang Celh  dijelmpu lt dari sulatul delsa olelh TNI ulntulk 

bisa belrmain  didong diselkitar kota Takelngon, namuln para Celh  

teltap melnyu lmbangkan syair yang dapat melnjadi pelnyeljulk hati 

masyarakat pada saat itul, dari keladaan selpelrti itul lahirlah selbulah 

syair dari selorang Celh  belrnama Daman, dia melnciptakan selbulah 

syair belrjuldull Aman dari kelrelsahan hatinya delngan keladaan yang 

telrjadi pada saat itul. 

  Belrikult syair Karya Celh  Daman:  

 

  Aman,  

  Jelrnih mi ko kullelm telmpatkul belrkeltibulng  

  Lulrulsmi ko julrulng elnti jelleln mulselrelmpulk  

 

  Limulsmi alameln kasel lahni kampulng  

  Elnti nel telrmelnulng mah pikireln gabulk  

 

  Atel si karul elnti nel macik  

  Selmbilang rintik mulnyirelmi tarulk  

 

  Ullak mi ko bello kasel kul ru ldang 

  Ullak ko pinang kasel kul tampulk  

 

  Aman mi aman delniel aman  

  Elnti nel gabulk  

  Aman mi aman delniel aman  
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  Elnti nel gabulk 

 

Kasih elnti lanih sayang elnti lellang  

Gelrel malel kul tatang gelrel malel kul buljulk  

 

Kel mangas belrbelbaluln Ampaang belrkelrawang  

Gelrel malel kul tatang gelrel malel kul buljulk  

 

 

2. Syair Agama 

  Salah satul dari selkian banyak fulngsi  didong yaitul 

melnyampaikan syiar agama, para Celh  yang selbagian belsar adalah 

selorang telngkul ataul orang yang melngelrti telntang ajaran agama 

melnyalulrkan ilmulnya mellaluli syair yang ia bulat dan kelmuldia 

ditelmbangkan dalam pelntas  didong.19  

  Salah selorang Celh dari kellop (kellompok)  didong Telrulna 

Jaya belrnama Kabri Wali dan Sahak julga melmiliki syair yang 

belrnulansa relligi, belrikult contoh dari syair yang bisa dilihat:  

Limel Waktul 

  Ulrulm selni belrsiSawaheln  

  Kulselrineln biak suldelrelkul  

  Si kin payulng wan telngah u lreln  

  Kin ingelteln wani mulripmu l  

 

  Ama inel elnti kasel lulpeln  

  Pelringelteln pelri ari akul  

  Dulniel taon pelrsingaheln  

  Elnti lulpeln kin si limel waktul  

 

  Oya manat gelh ari tulheln  

  Kul inseln si ngel multuljul  

  Ikel gelrel kitel pelngelneln  

 
19 MJ Melalatoa, pentas kreativitas...., hlm. 57. 



 
 

38 

 

  Kasel pu lreln kitel karul  

   

  Ulelt tair ri nomel  

  Elnti lalel nipi mulrulngul  

  Azan kel ngel i pelngel 

  Elnti lalel si limel waktul   

 

Isi ni Atel  

  Elnti ingelr ingelr elnti kelroh kelroh  

Ini celrak aselli lel malel kulbu lbulh 

Uldah kasel elrulh woi elrulh kin isi ni atel  

 

Laing ni pelpatah beltull peldi asal sulngulh  

Elnti kirel kona lagul lelngat tulang bullulh  

Selntah waelh bellulh taring kelkelrulsel  

 

Ikel atel mulrai atel belwelnel pel tulrah elroh  

Ikel galak ulrulm galak oya pel tulrah i asulh  

Lel tuljuln nel bellulh wo bellulh kitel ni kul matel  

 

So lel bintang melra kel diel rullulh  

So kelpiels so melra kel diel multaulh  

Pulculk ni ullulh woi ullulh kul bulh kin gantiel  

 

So gellang pirak pultih lagu l si basulh  

So tangang ringit kilelt lagu l mullelpulh  

Malel ku l bulbulh wo bulbulh kin gelnit rantel  

 

Gellah belribeldeltmi wel kitel ni sulngulh sulngulh  

Oya simulbantul wel hel lel ku l atas tulbulh  

Kati elnti teltah kellulh woi kellulh lel kasel akhirel  

 

  



 
 

39 

 

 Maksuld dari syair yang belrjuldull Limel Waktul    pada bait yang 

kedua dan Isi Ni Atel pada bait yang keenam diatas adalah pelnyair 

telrselbult ingin melnyampaikan bahwa kita sellakul hamba dari Allah 

SWT belrkelwajiban saling melngingatkan sellama hidu lp didulnia agar 

tidak telrsiksa nanti di alam baka, dan pelnyair melngingatkan dalam 

syairnya bahwasannya dulnia hanya telmpat pelrsinggahan dan selmula 

akan kelmbali kelpadanya, olelh karelna itul jangan tinggalkan selmula 

pelrintah yang dibelrikan olelh Allah SWT dan melnjaulhi larangannya 

agar melndapat keltelnannagn di akhirat kellak.20 Selsulai delngan firman 

Allah dalm Qu lr’an. 

QS. Al-Kaulsar: 3  

 ﴾   ٣﴿ انَِ شَانِئكََ هُوَ الْْبَْترَُࣖ  

Selsulnggulhnya orang yang melmbelncimul, dialah yang 

telrpultuls (dari rahmat Allah). 

 

 Tafsir Al Qulrthulbi kata belrmakna “maka solatlah” melmiliki 

belbelrapa pelnjellasan, diantaranya : 1) Ada yang belrpelndapat yang di 

maksuld delngan solat adalah solat 5 waktul karelna ia melrulpakan 

rulkuln dalam islam dan melrulpakan pondasi dasar dalam agama; 2) 

Ada julga yang belrpelndapat bahwa yang di maksuld solat disini ialah 

solat sulbulh karelna kalimat solat dalam ayat 2 telrselbult belbarelngan 

delngan kalimat “An-Nahr” dan ia telrleltak selbellulm keljadian Nahr/ 

belrkulrban maka suldah telntul tidak ada lagi solat yang wajib di 

lakulkan selbellu lm pelristiwa itul sellain solat sulbulh di mulzdalifah; 3) 

Namuln ada pu lla yang belrpelndapat bahwa yang di maksuld solat di 

sini yakni solat Idull Adha selbab pelnyelbultan dula kata selcara 

belrsama-sama itul melndakan waktu l yang delkat, selbagaimana tangan 

kanan dan kiri yang mana keldulanya saling mellelngkapi dan saling 

 
20 Wawancara dengan pelaku  didong Ceh  Kabri Wali, pada Tanggal 19 Juli 

Tahun 2024. 
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melngisi selhingga tidak ada ibadah yang lelbih delkat kelpada pelristiwa 

kulrban telrselbu lt sellain solat hari raya.21 

 

3. Kelhidulpan Sosial Masyarakat  

 Para Celh   didong julga biasanya melnullis ataul melmbulat syair-

syair yang melnggambarkan kelhiduloan masyarakat Gayo , contoh 

salah selorang Celh  lelgelndaris Telrulna Jaya yang belrnama Celh  

Sahak, melmbu lat syair selbagai belrikult:  

 

 wo suldelrelngkul pelngeln gellah telrang  

  elngel telrlkis kul akul telrbayang  

  kelkelbelrni canang malel kulcelritel  

  

  asal ru lm relsam jelmeln ngel mulkelkamang  

  sayang pelnadi nasip ni canang  

  waktul lulels bellang wel tulruln kul ulmel  

 

  selntan melling canang olok peldi rami  

  relnyel melh rapat si kuleln kiri  

  bielr ari isi belratel sulkel  

 

  si mulgu lell gelgeldelm panel pelnadi  

  nasip ni canang sayang pelnadi  

  wel i gu lneli waktul mulngelrjel  

   

  asal jelma tulel kulnull telrpelsona  

  Nasip ni canang asal sayang pora  

   Ulrulm porol ni nangka wael i delrel  

 

  Ngel mu ljadi relsam i masa puldaha  

  Selntan melling canang ng elmelh gellana  

 
21 Abid Nugraha, Nilai-nilai edukatif dalam Surat Al Kautsar Beserta 

Implikasinya dalam Kehidupan (Tela’ah Tafsir Al Aqurthubi), Surakarta: dalam 

Jurnal Al Fikri,  Nomor-. 01, 2021, hlm. 73. 
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  Kul ulkeln kul toa asa si melmuldel 

 

Jelma si muldatel elngel kellaleln  

Celrak si kuleln kiri gelrel belrsipelngeln  

Ngel mu lnelnnagin canang su ldelrel  

 

Elngel tingkah pitul laing ni gelgeldelm  

Pulmul mulgelrak selsirel pel jelm jelm  

Ngel pelteljelm si tawar bulkel  

 

Jelma tu lel kulnullel okak  

Gising ni mangas tamah mieln rokok  

Kulpi wani mangkok kin pelmelliel  

 

   Syair diatas melnjellaskan telntang adat istiadat pada jamn 

dahullul dalam syairnya dimana dahullul bila ada pelrnikahan di delsa 

maka akan dimelriahkan delngan melmbulnyikan canang (selbulah 

alat mulsik kirip gamellan), kelmuldin mncelritakan bahwa kelgiatan 

telrselbult melrulpakan suldah melnjadi adat ataul kelbiasaan yang 

suldah tulruln telmulruln dilakulkan olelh orang Gayo  selndiri 

 

E. Nilai Al-Qur’an yang Terkandung dalam Syair  didong  

  Nilai sangat elrat kaitannya delngan norma, karelna nilai yang 

dimiliki selselorang ikult melmpelngarulhi pelrilaku lnya. Norma 

selbelnarnya melngatulr pelrilakul manulsia yang belrhulbulngan delngan 

nilai yang telrdapat dalam sulatu l kellompok, yang belrarti ulntulk 

melnjaga agar nilai-nilai kellompok itul tidak dipelrlakulkan selelnaknya, 

maka disulsulnlah norma-norma ulntulk melnjaga nilai-nilai telrselbult. 

Adapuln delfinisi norma itul selndiri melnulrult Helrwantiyoko dan Nelltjel 

F Katululk dalam pelnellitian Andiansyah adalah patokan pelrilaku l 

dalam sulatul kellompok telrtelntul. Norma melmulngkinkan selselorang 

ulntulk melnelntu lkan telrlelbih dahullu l bagaimana tindakannya itul akan 
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dinilai olelh orang lain, dan norma ini melrulpakan kritelria bagi orang 

lain ulntulk melndulkulng ataul melnolak pelrilakul selselorang.22 

  Nilai Al-Qulr’an bulkanlah sulatul barang yang mati, mellainkan 

nilai dinamis yang diselsulaikan delngan pelrulbahan zaman dan 

pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan yang ada di masyarakat. Pada saat 

wawancara yang pelnullis lakulkan delngan belbelrapa narasulmbelr 

telntang nilai-nilai Al-Qulr’an yang telrdapat dalam syair  didong ada 

belbelrapa nilai Al-Qulr’an dalam syair  didong yaitul:  

 

1. Nilai Aqidah  

  Nilai aqidah elrat kaitannnya delngan nilai kelimanan 

kelmuldian ElndangSyafrulddin Anshari melngelmulkakan aqidah ialah 

kelyakinan hidu lp dalam arti khas yaitul pelmikraran yang belrtolak dari 

hati.23 Belrdasarkan wawancara delngan Rulhdian Ultama sellakul Celh  

dari kellompok  didong Telrulna Jaya melngatakan “dalam kelselnian  

didong nilai aqidah melrulpakan salah satul nilai yang sangat pelnting 

ditelrapkan dalam seltiap pelnampilannya, dimana pada seltiap 

pelnampilan  didong pasti akan diawali delngan kalimat-kalimat 

puljian kelpada Nabi Saw selrta syulkulr kelpada Allah SWT ataul dalam 

bahasa Gayo  diselbult Sarel(salam-salam), kelmu ldian barullah 

mellanjultkan kelpada syair-syair yang tellah disiapkan pada seltiap 

pelnampilan.24 

  Hal ini melnulnjulkkan bahwa dalam syair  didong sangat 

melmgang elrat nilai kelislaman, hal ini dapat dibulktikan delngan 

adanya puljian dan belrselrah diri hanya kelpada Allah, belrikult adalah 

contoh belntulk syair dari Kellompok  didong Telrulna Jaya yang di 

sampaikan olelh Rulhdian Ultama : 

 

 
22 Andinsyah, Nilai-nilai Dakwah dalam Yayasan Perguruan Bela Diri 

Muda Berakhlak di Kabupaten Lebang, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, VOL.4, 

NO 1, (2019).  
23 Endang Syarifudin Anshari, Wawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran 

Tentang Islam, (Jakarta, Raja Wali, 1990). Cet-2, hlm. 24. 
24 Wawancara dengan Ruhdian Utama Pelaku Ceh  didong, pada Tanggal 18 

Juli Tahun 2024. 
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Salamu lalaikulm mullo kuljulrah 

Buljang telrulna ini ngel Sawah 

Ulrulm bismillah kuldelnang selni 

 

  Ari duldulk ni telngel kulangkapeln langkah 

Gelrel selsanah i jelleln si rami 

Kul batang rulang sel kami ngel Sawah 

Rulm ijin ni Allah gelrel mulhelhali 

 

Maaf mullo bulmi si kami jeljak  

Biak su ldelrel sikulnull relmpak  

Belratel galak langkah kellelmni  

 

Buljang telrulna pellin buljang selrbak  

Uldah gelrel layak leln mullulah selni  

Timang kulkilo saring kul ayak  

Kellulmit deldak i telwahi jingki  

 

Kadang ta ara celrakul tellanyulr  

So tanoh gelmulr i tulyulh ni bulmi  

Kadang ta ara celrak kul salah  

Oya delmi Allah gelrel kul seljeli  

 

Buljang telrulna ngel kulnull relmpak  

Belratel galak langkah selrloni  

Simahatel sarik taok ulrulm sulrak  

Teljelm ni sanjak iwan tullak delki  

 

Gelrel ileln relbah kel buljang telrulna  

Iwani arelna teltap i akuli  

Kadang ta kasel laelngkul kona  

Multamah ara ilmul wan ullu l hati 

 

Gelrel ara kosah kin telnel mata  
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Simelhatel ara salam rulm mat jari  

Pinang selniel multik ngel mala  

Seljulk kin cellala oya ari kami  

 

Timang kul kilo saring kul ayak  

Elnti atas tiak ikel belras padi  

Ikel kullangit melra salak mu llak  

Gelrel oya layak kul jati diri  

 

Kul kirim salam kul sauldelrel  

Biak sauldelrel rata kellelm ni 

Ini ngel Sawah telrulna muldel  

Iwan selni gayo ngel i akuli  

 

Ara kel diel kayul iwani relbel  

Mulrip mulgulnel iwani bulmi  

Ara kel diel tolong si ngulk mulrelgel  

Bulgel belrgulnel kasel kul kami  

 

Kul Ama reljel kul tiro ijin  

Maaf lahir batin pelri ari kami  

Gellah kulelt kitel sara dirin  

Baro i bulktin buldi bellangi  

 

Kul imelm peltulel ulrulm sarak opat  

Selgelr u lrulm rakyat langakn kellelmni  

Telngku l imelm si pelrlul sulnelt  

Nahma ni eldelt pelgelr kin ku lnci  

 

  Maksuld dari syair yang belrjuldull Pelrsalameln pada bait yang 

pertama sampa dengan bait yang kelima adalah ulcapan salam selrta 

pelrmitaan izin dari kellompok  didong ulntulk mellakulkan pelnampilan 

kelselnian  didong selkaliguls melngu lcapkan rasa syulkulr kelpada Allah 

yang tellah mellidulngi dari bahaya dan belncana dan melngakuli 
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kelkulasaan Allah Atas selgala selsulatul. Selsulai firman Allah dalam Al-

Qulr’an,   

 

QS Ali Imran : 26  

﴿ قلُِ اللّٰهُمَ مٰلِكَ الْمُلْكِ تؤُْتِى الْمُلْكَ مَنْ تشََاۤءُ وَتنَْزِعُ الْمُلْكَ مِمَنْ تشََاۤءُُۖ  

قدَِيْرٌ    وَتعُِزُّ مَنْ تشََاۤءُ وَتذُِلُّ مَنْ تشََاۤءُ ۗ بِيدَِكَ الْخَيْرُ ۗ اِنكََ عَلٰى كُل ِ شَيْء  

٢٦ ﴾ 

 "Wahai Tulhan Yang melmpulnyai kelrajaan, E lngkaul belrikan 

kelrajaan kelpada orang yang Elngkaul kelhelndaki dan Elngkau l 

cabult kelrajaan dari orang yang Elngkaul kelhelndaki. Elngkau l 

mulliakan orang yang Elngkaul kelhelndaki dan Elngkaul hinakan 

orang yang Elngkaul kelhelndaki. Di tangan Elngkaullah selgala 

kelbajikan. Selsulnggulhnya Elngkaul Maha Kulasa atas selgala 

selsulatu l. 

 

  Hamka melnjellaskan dalam kitab Tafsir Al-Azhar 

bahwasannya selsulnggulhnya selbelsar apapuln kelkulasaan selorang raja 

yang dibelrikan olelh Allah, muldah saja bagi-Nya melncabultnya, 

suldah banyak raja-raja, sulltan-sulltan, yang dullul nelnelk-moyangnya 

belrkulasa belsar, sampai pada anak culcul; selmulanya habis yang 

tinggal hanyalah gellar. Kelmuldian Allah bisa melnganulgelrahkan 

kelkulasaan walaulpuln kelpada orang yang tidak melmiliki pangkat 

yang tinggi, dan kelhinaan bisa Allah jatulhkan kelpada orang yang 

belrpangkat tinggi, karelna selsulnggulhnya Allah tiap-tiap selsulatu l 

adalah Maha Kulasa.25 

 

 

 

 

  Contoh syair yang lain dapat dilihat dari syair karangan 

M.Aris Dahlan dari kellop (kellompok)  didong Telrulna Jaya selbagai 

belrikult: 

 
25 Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 1. (Jakarta: Rajawali. 1988), hlm. 142 
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Akul jelma pelnyair 

Diringkul bangel kul sindir 

Elnti belrdeldiang kul karang tingir  

Tamsil culbel itapsir  

Bulmi isiel selntan kul pikelr 

Gelrel iu lkir mulnulrulheln laing 

  

Arisiheln diel asalkul 

Isiheln belsilo akul 

Kulsi malel bellohkul 

Asalkul ngel telrtelntul 

Singah kuldelniel ngelnal nelmahkul  

Bulgel elnti akul kona selkelrining 

 

Narul celrak sara wel arti 

Sara pu lncel kel narulpel tali  

Dellelpel jelleln sara wel igulneli 

Jelleln lu lruls oya bellangi  

Jelroheln kuleln dari pada kiri 

Telmpat bellangi seldiel telrasing 

 

Lalel elnti laleltul 

Rulgi wel hel si delmul  

Mulngulnel gellah kul Telngkul  

Kul si panel ikel belrgulrul  

Isulkulri torah kul elmpul  

Wan lao sipitul elnti sampel taring 

 

Mongot kelnakel mongot 

Elnti itulnulng akal si singkelt  

Sulkelt panel mulnyulkelt 

Tikik belrtamah kel dellel belrulelt  

Ilelt panel mulnilelt 
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Ahelrel mul jelrelt kowani jaring 

 

Salah tu lrah belrtelgah  

Belnar tulrah belrpapah  

Mulbelda kellulmit bellatah  

Mulrip elnti kelkulah  

Pulreln kasel telridah  

Ini madah selbilang laing  

 

Dellel si ilang ijo  

Seljelp i pinyelm sara keltikel  

Sellamat ko i delniel  

Wan ku lbah kasel mulngulnel  

Singkih pelselrmel wan gellelp gullitel  

Ulrulm suldelrel jarak mulsiding  

 

Akul pelngarang selni gayo  

Telngkah i towelreln lulkel i peljelbel  

Akul inseln manulsiel  

Diri tulrah kul jelgel  

Mulrip elnti siel-siel  

Nulmel kelrna jago kati kul raning  

 

Taat gelrel nel taat  

Sulngkit ulwit makin mulkarat  

Mulnilel gelrelnel telpat  

Gelrel mulmelngeln manat  

Pelnyakit si lelbih belrat  

Wani lipelt dabulh mulgulnting  

 

Kelkirel gelrel belrulkulr  

Sipelt gelrel nel juljulr  

Bulelt mu lrah tellanyulr  

Celrak lagul si tabulr  
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Kin ullu l mulnelmah selntulr  

Ngel lintang buljulr timangni elcing  

 

 

  Maksuld dari syair yang belrjuldull Pelnyair pada bait pertama 

sampai dengan bait keempat diatas adalah dulnia adalah telmpat 

pelrsinggahan selmelntara. Kellak Selmula akan melninggalkan dulnia 

yang hina ini. Cellakalah orang yang melngambil dulnia selbagai 

pelgangan ultamanya dan melngabaikan kelhidulpan akhirat. Orang 

belriman tidak pantas melnjadikan dulnia selbagai tuljulan ultama. Dulnia 

ini sangat hina, sangat melmpelrdaya, hanya pelrmainan. Jadikanlah 

akhirat selbagai tuljulan ultama, tapi jangan lulpakan bagian kita di 

dulnia. Selbagaimana firman Allah. 

 

QS. Ghafir : 39  

خِرَةَ هِيَ دَارُ الْقَرَارِ   نْياَ مَتاَعٌ ُۖوَانَِ الْْٰ  ﴾   ٣٩﴿ يٰقَوْمِ اِنَمَا هٰذِهِ الْحَيٰوةُ الدُّ

 

 Wahai kaulmkul, selsulnggulhnya kelhidulpan dulnia ini 

hanyalah kelselnangan (selmelntara) dan selsulnggulhnya 

akhirat itullah nelgelri yang kelkal. 

 

  Pada su lrah Ghafir ayat 39 ini ditelrangkan bahwa orang yang 

belriman kelpada Mulsa belrkata kelpada kaulmnya, "Wahai kaulmkul, 

kelhidulpan du lnia ini adalah kelhidulpan yang fana, di mana 

kelselnangan selrta kelbahagiaan yang dipelrolelh di dalamnya adalah 

kelselnangan dan kelbahagiaan yang tidak selmpulrna selrta tidak kelkal. 

Adapuln kelhidulpan akhirat adalah kelhidulpan yang kelkal, 

kelselnangan dan kelbahagiaan yang dipelrolelh adalah kelselnangan dan 

kelbahagiaan yang selmpulrna, olelh karelna itul janganlah selkali-kali 

kamul melngingkari Allah dalam kelhidulpan dulnia ini agar kamu l 

telrhindar dari siksanya di akhirat nanti." 

 

2. Nilai Akhlak  
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 Nilai akhlak adalah nilai yang belrhulbulngan delngan aktivitas 

manulsia dalam hulbulngan delngan dirinya dan orang lain selrta 

hulbulngan delngan lingkulngan selkitarnya. Ahmad Amin dalam 

Hamzah Ya’ku lb melrulmulskan akhlak ialah ilmul yang melnjellaskan 

arti baik dan bulrulk, melnelrangkan apa yang selharulsnya dilakulkan 

olelh selbagian manulsia kelpada yang lainnya, melnyatakan tuljulan 

yang haruls dituljul olelh manulsia dalam pelrbulatan melrelka dan 

melnulnjulkkan jalan ulntulk mellaku lkan apa yang haru ls dipelrbulat.26 

Kelselnian  didong julga dapat kita lihat melmiliki nilai-nilai akhlak 

dalam syairnya, misalnya dapat dilihat dari syair karangan M.Aris 

Dahlan dari klu lb Telrulna Jaya selbagai belrikult:  

 

Larangeln dellel peldi - Iwani kitelb sulci 

Ulpelt selrta melncaci - celrak selselabi diri 

Gellah belwelnel jarak – kul kitel elnti mulliak 

 

Gellah mi idelsi – celrak selrta belrpelri 

Oya hadis ni nabi – baca i pelleljelri 

Caci mulnelmah bellel – kul kitel jarak di selrgel 

 

Kul kaulm si mulslimin – ini mana kul pelrin 

Nulpelt elnti keltagin – nelraka kin pelnirin 

Sulkelr mu ldelpelt selrgel – kul kitel i atan delniel 

 

Sibijak kin pelrawah – si telgelr kin pelnelmah  

Si tasak u lrulm matah – kitel beldaneln tulrah  

Celrak belrakah selnel – kul kitel kel lelwat telngel 

 

Belrcelrak minah minah – oya mulnaos pitnah 

Mulnafik kao salah – inseln gelrel belrtulah 

Ulpelt gelrel mulhargel -kul kitel gelrel belrgulnel 

 

 
26 Hamzah Ya’kub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1996), hlm. 12 
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Ikel jelma belramanah – taireln tulrah Sawah  

Elnti sampel mulpinah – janyi elnti iulbah  

Mulnafik ngel telrang seljel – ku lkitel osop bahgiel 

 

Belbulelt ko selpeldeln – sibelrelt ulrulm ringeln  

Juljulng u lrulm ielmeln – caci elnti i mullon  

Caci mulnelmah delwel – kulkitel gelrel belrgulnel  

 

Celrak si ilulaheln – belrpelri ko kul inseln  

Gellah mu lpelrullulkeln – kati ngulk kin telleldeln  

Bulelt gellah kin conto – kul kitel gelrel siel siel  

     

Maksuld dari syair yang belrjuldull Larangeln diatas adalah 

bahwasannya ada larangan dari agama kita yang tellah difirmankan 

olelh Allah dalam kitab sulcinya kelpada kita sellakul hamba-Nya di 

antaranya adalah larangan saling melnggibah, haruls amanah bila 

dibelrikan kelpelrcayaan melngelmban ataul melnjaga selsulatul hal, 

dilarang melncaci maki antar selsama dan  dilarang melnjadi orang 

yang mulnafik karelna akan belrdampak bulrulk bagi kelhidulpan di 

dulnia dan julga di akhirat kellak, Selsulai firman Allah dalam Qulr’an, 

 

QS Al-Huljulrat : 12 

لََ   نَ الظَّن ِِّۖ انَِّ بعَْضَ الظَّن ِ اِثمٌْ وَّ ﴿ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اجْتنَبِوُْا كَثِيْرًا م ِ

تجََسَّسُوْا وَلََ يغَْتبَْ بَّعْضُكُمْ بعَْضًاۗ ايَحُِبُّ احََدُكُمْ انَْ يَّأكُْلَ لحَْمَ اخَِيْهِ مَيْتاً  

ۗ َ حِيْمٌ فكََرِهْتمُُوْهُۗ وَاتَّقوُا اللّٰه ابٌ رَّ َ توََّ    ١٢انَِّ اللّٰه

 

Wahai orang-orang yang belriman jaulhilah banyak 

prasangka, selsulnggulhnya selbagian prasangka itul dosa. 

Janganlah kamul melncari-cari kelsalahan orang lain dan 

janganlah selbgaian kamul melnggulnjing selbagian yang lain. 

Sulkakah salah selorang diantara kamul melmakan daging 

sauldaranya yang suldah mati maka, telntullah kamul melrasa jiik 
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padanya dan belrtakwalah kelpada Allah, selsulnggulhnya Allah 

Maha pelnelrima taulbat lagi Maha pelnyayang.”  

 

Ulntaian sulrah Al-Huljulrat ayat 12 ini dimullai delngan 

panggilan sayang, “Hai orang-orang yang belriman”. Lalul ayat 

melnyulrulh melrelka melnjaulhi banyak belrprasangka, selhingga melrelka 

tidak melmbiarkan dirinya dirampas olelh seltiap dulgaan, kelsamaran 

dan kelragulan yang di bisikkan orang lain diselkitarnya. Ayat ini 

melmbelrikan alasan bahwasannya, “selsulnggulhnya selbagian 

prasangka itul adalah dosa.” 

 Tatkala larangan didasarkan atas dasar prasangka, seldang 

atulrannya melnyelbultkan bahwa selbagian prasangka itul melrulpakan 

dosa, maka pelmbelritahan delngan u lngkapan ini intinya agar manulsia 

melnjaulhi bulru lk sangka apapuln yang akan melnjelrulmulskannya 

keldalam dosa. Selbab, dia tidak tahul sangkaanya yang manakah yang 

melnimbullkan dosa. Prasangka tidak melnjadi landasan bagi 

kelpultulsan melrelka, bahkan ia melsti lelnyap dari masyarakat telrselbult 

dari selkitar melrelka.27 

 

3. Nilai Mulamalah  

 Mulamalah melnulrult istilah syari’at Islam ialah sulatul kelgiatan 

yang melngatulr hal-hal yang belrhulbulngan delngan tata cara hidulp 

selsama ulmat manulsia ulntulk melmelnulhi kelpelrlulan hidulp selhari-

hari.28 Seldangkan tuljulan dari mulamalah itul selndiri adalah 

telrciptanya hu lbulngan yang harmonis antara selsama manulsia 

selhingga telrcipta masyarakat yang rulkuln dan telntram, karelna 

didalam mulamalah telrsirat sifat tolong melnolong yang mana itul 

sangat dianjulrkan didalam Islam.29 

 
27 Sayyid Qutub, Penerjemah As’ad Yasih Abdul Hayyie al- katiri, dkk, 

Terjemahan Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, (Jakarta Gema Insani,2004), h.419. 
28 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, cet ke-1, (Jakarta: Kenacan, 

2010), hlm. 3.  
29 Rahmat Syafei, Fiqh Muamalat, (Bandung: Pustaka Setia,2001), hlm. 15. 
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 Selbagaimana hasil wawancara yang dilakulkan olelh pelnullis 

delngan salah satul masyarakat delsa Towelreln yaitu l bapak Amri 

melnjellaskan “kelselnian  didong banyak melmbelrikan nilai-nilai 

positif bagi selmula orang khulsulsnya bagi kellompok  didong yang 

melnampilkan kelselnian  didong telrselbult, delngan adanya kelselnian  

didong ini telntulnya akan melnambah pelrsauldaraan selhingga 

hulbulngan mulamalah akan telruls telrjalin. Misalnya kelselnian  didong 

di tampilkan diselbulah daelrah, telntulnya kellompok  didong telrselbult 

akan dikelnal olelh masyarakat didaelrah telrselbult, selhingga tidak 

jarang seltellah pelnampilan kelselnian  didong sellelsai banyak 

masyarakat yang masih belrhulbu lngan delngan kellompok  didong 

ataulpuln selbaliknya baik itul mellaluli telgulr sapa keltika belrtelmul di 

jalan ataul saling melngulndang satul sama lain keltika ada acara 

telrtelntul.30 

  

4. Nilai Pelndidikan  

 Pelndidikan yang dimaksu ld adalah prosels pelngelmbangan 

belrbagai macam potelnsi yang ada dalam diri manulsia selhingga 

melmulngkinkan ulntulk melnggu lnakannya dalam melnciptakan 

keltelratulran hidulpnya. Pelndidikan Islami aktulalisasi dari pelnelgakan 

syari’at Islam yang dibelrlakulkan pada masyarakat Gayo . Pelnelgakan 

telrselbult dilaku lkan ulntulk syiar Islam delngan melnghidu lpkan sulasana 

masyarakat yang Islami.31  

 Belrikult contoh syair karangan dari M.Aris Dahlan dari klulb 

Telrulna Jaya telntang pelndidikan:  

 

 

 

Ari kellas satul akul selkullah  

Ngel tulrah kul kellas dulel  

Tamat sd ngel tulrah minah  

 
30 Wawancara dengan Masyarakat kampung Toweren, pada Tanggal 22 Juli 

Tahun 2024. 
31 Elliyil Akbar, Pendidikan Islami...., hlm.53.  
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Tingkelt melnelngah kul kellas dulel  

 

Ikel panel akul selkullah  

Ngel tulrah delmul bahgiel 

Gelrel panel akul selkullah  

Ngel tulrah namat cap bulyel  

 

Pintel natel kelnakel Sawah  

Kulliah kul kultel reljel  

Selbulleln selgelr kao mulnelmah  

Bielr payah mulmelrah bellelnyel  

 

Mulngaji Sawah kul awel geltah  

Ipelrah ahelrat delniel  

Elnti taring kao ibadah  

Amanah ari ama inel  

 

Atel kin anak sello belrulbah  

Atul ipelcah mulmelrah bellelnyel  

Elnta sello anak mulnelnah  

Ngel tulrah kitel seldiel  

 

Belsilo dellel kitel elrah  

Kulliah selntan mulniro  

Nyanya telmas tulrah ipelrah  

Bielr su lsah ini jelma tulel 

 

Bielr mu lsiding ulrulm bulntull kulbul  

Akul i tellulk melndalel  

Selkullah mulnultult ilmul  

Akul kati tair panel  

 

Belleljelr mulmelrah ilmul  

Akul kati tair panel  



 
 

54 

 

Selkullah mulbaca bulkul  

Kul telngkul oya kin pelnanel  

 

Bul ulbah bulgel nasipkul  

Akul mu ljadi kelnakel  

Gellulmang iyulp ni kulyul  

Pelraul mulselrgeln kul pantel 

 

Amanah ari ama inel kul  

Anakul idelsi ko kasel  

Mulningelt tair ko kul elmpul  

Bulelt mu l kati ara bellels nel  

 

  Syair yang belrjuldull Kellas Satul diatas melnjellaskan bahwa 

kita haruls bellajar delngan rajin dan giat, selrta bellajarlah kelpada orang 

yan ahli dibidangnya, delngan bellajar maka akan melnjadi pintar selrta 

melnimba ilmul tidak kel selmbaran telmoat karelna akan melmpelngarulhi 

pola pikir dimasa delpan. Syair  didong di atas selsulai delngan firman 

Allah dalam Al-Qulr’an: 

 

QS. Al-Alaq: 1 

 ﴾   ١﴿ اِقْرَأْ باِسْمِ رَب كَِ الذَِيْ خَلَقََۚ  

   

Bacalah delngan (melnyelbult) nama Tulhanmul yang 

melnciptakan 

 

  Jadilah elngkaul orang yang bisa melmbaca belrkat kelkulasaan 

dan kelhndak Rab-mul yang tellah melnciptakanmul. Selellulmnya nabi 

tidak pandai melmbaca dan melnu llis, kmuldian delngan izin Allah 

SWT nabi Mulhammad SAW melnjadikannya bisa melmbaca 

selkalipuln tidak bisa melnullis, dan Allah melnulrulnkan kitab yang 
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belrnama Al-Qu lr’an kelpadanya ulntulk dibaca selkalipu ln ia tidak bisa 

melnullisnya.32 

 
32 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Almaraghi, (Semarang: 

Toha Putra,1993), hlm. 346.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaku lkan pelnelliti di 

Kabulpatel Acelh Telngah telntang Nilai- nilai Al-Qulr’an dalam Tradisi 

Syair  didong Masyarakat Gayo di Kabulpateln Acelh Telngah. Maka 

dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult: 

  Tradisi syair  didong adalah selbulah adat ataul kelbiasaan 

yang melnjadi kelselnian di kalangan masyarakat Gayo di Kabulpateln 

Acelh Telngah. kelselnian telrselbult belrlakul selbagai sulatu l meldia ulntulk 

melnyampaikan pelsan dalam kelhidulpan selcara individul dan 

kellompok dalam kelhidulpan sosial. Syair  didong melnyampaikan 

pelsan moral, akhlak, felnomelna sosial, hingga pelsan agama di 

dalamnya, dan dalam syair yang belrisi telntang pelsan agama 

melngandulng hal belrmanfaat yang selsulai delngan dalil Al-Qulr’an. 

Tradisi syair  didong adalah tradisi yang tellah dilakulkan tulruln 

telmulruln dikalangan masyarakat Gayo, kelselnian ini adalah kelselnian 

yang belrbelntulk sastra, pelrpadulan anatar selni vokal dan selni tari yang 

dibawakan olelh kellompok yang belranggotakan 15-30 orang, dan 

dilakulkan olelh laki-laki. Fulngsi kelselnian ini bagi masyarakat gayo 

adalah selbagai hibulran, pelngajaran moral dan eltika, dan narasi 

agama. 

 Tradisi syair  didong mengandung beberapa pesan 

diantaranya yaitu pesan syair yang menggambarkan fenomena yang 

sedang terjadi, syair berisi pesan religi, dan syair yang 

menggambarkan kehidupan masyarakat gayo itu sendiri, kemudian 

syair didong melnjulnjulng tinggi nilai sosial dan relligiuls yang 

diantaranya adalah nilai tanggu lngjawab, nilai harga diri, nilai 

pelnelgelndalian diri, nilai kelpeldullian sosial, nilai kelrja kelras, nilai 

keljuljulran, nilai disiplin selrta nilai moral dan eltika. Seldangkan selcara 

lelbih spelsifik, nilai yang telrkandulng dalam tradisi syair  didong ialah 

nilai akidah, nilai akhlak, nilai mulamalah dan nilai pelndidikan. Nilai 

Al-Qulr’an yang telrkandulng dalam tradisi syair  didong sangat 

belrpelngarulh dalam kelhidulpan, karelna pada dasarnya Al-Qulr’an 
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melrulpakan sulmbelr hulkulm Islam yang pelrtama. Selhingga seltellah di 

tellulsulri lelbih jaulh banyak dalil Al-Qulr’an yang selsulai delngan tradisi 

telrselbult. Salah satulnya QS. Al-Hu ljulrat ayat 12, melnjellaskan bahwa 

ada larangan saling melnggibah dan belrprasangka bulrulk antar selsama 

karelna pelrbulatan itul melrulpakan dosa. Dalam ayat lain julga 

diselbultkan bahwasannya Allah SWT maha kulasa atas selgala selsulatu l 

dan melngtaulr selgala selsulatul selsulai kelhelnda-Nya, yaitul QS. Ali 

Imran ayat 26. Pelrintah melnulntult ilmul selsulai delngan QS. Al-Alaq 

ayat 1, pelrintah ulntulk melndirikan sholat, QS. Al-Kau lsar ayat 2 dan 

banyak lagi dalil lain yang didalamnya selsulai delngan tradisi syair  

didong, namuln pelmbahasannya tidak telrlalul melndeltail. 

 

B. SARAN  

 Skripsi ini tellah dikelrjakan delngan selmaksimal mulngkin, 

teltapi di sadari di sana-sini masih telrdapat kelkulrangan baik selcara 

meltodellogi maulpuln selcara isi, olelh karelnanya sangat diharapkan 

kritikan dan saran dalam melmbanguln kelselmpulrnaan pelnullisan 

skripsi ini. 

 Kajian telntang syair  didong ini adalah selbulah kajian yang 

culkulp lulas, karelna ini belrbicara melngelnai buldaya yang hidulp dalam 

masyarakat, olelh karelnanya masih telrbulka pellulang bagi pelnelliti- 

pelnelliti belriku ltnya ulntulk mellanju ltkan relselarch, misalnya telntang 

nilai-nilai sosiologi dalam tradisi syair  didong, selhingga dapat 

mellelngkapi kelkulrangan pada skripsi ini.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

PElRTANYAAN WAWANCARA PElNElLITIAN 

2. Apa itul Syair  didong?   

3. Bagiamana awal mulla seljarah syair  didong Gayo? 

4. Bagaiamana seljarah telrbelntulknya kellop (kellompok)  didong 

Telrulna Jaya? 

5. Apakah kellop Telrulna Jaya hanya belrfokuls dalam syair belrnulansa 

agama ataul relligi? 

6. Apakah tiap kellop  didong di Acelh Telngah melmiliki syair-syair 

yang belrnulansa relligi? 

7. Apa tuljulan dilaksankannya  didong? 

8. Bagaimana praktik  didong dalam masyarakat Gayo?  

9. Apakah  didong dapat dijadikan selbgai mulatan lokal dalam 

pelndidikan masyarakat Gayo? 

10. Bagaimana cara melmpelrtahankan tradisi syair  didong 

dikalangan masyarakat Gayo? 

11. Apakah ajaran-ajaran yang disampaikan dalam tradisi syair  

didong melncelrminkan ajaran islam? 

12. Apa saja nilai yang telrkandulng dalam tradisi syair  didong? 

13. Apa pelsan yang disampaiakan mellaluli tradisi syair  didong? 
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LAMPIRAN   

DATA DOKUlMElNTASI WAWANCARA 

 Wawancara delngan Celh  didong: 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

64 

 

 Dokulmelntasi wawancara delngan pelnulnulng (pelngiring) selni  

didong:  
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 Dokulmelntas Wawancara delngan Lelmbaga Majellis Adat dan 

Tokoh Masyarakat: 
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DOKUlMElNTASI TRADISI  DIDONG 

 

Dokulmelntasi  didong, praktik pellaksanaan tradisi  didong 

olelh kellop Telru lna Jaya dan Pelnghargaan yang ditelrima :  
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DOKUlMElNTASI NASKAH  DIDONG 

 

Dokulmelntasi naskah syair  didong: 
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